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ABSTRAK

Mesra Yasin, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun
Pembelajaran 2023/2024. Skripsi Program Studi Pendidikan
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Peneliti ini
dibimbing oleh Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., M.Pd Selaku
Dosen Pembimbing | dan Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd
Selaku Dosen Pembimbing I1.

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdapat 3 pertemuan,
dari dua siklus ini terdapat juga empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
IV A yang berjumlah 24 peserta didik, terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 10
peserta didik perempuan di SDN 011 Samarinda Utara. Dari tahap pelaksanaan
pembelajaran peneliti memanfaatkan kelas dalam proses pembelajaran dengan
benar sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Pada penelitian ini dapat
dilihat bahwa menggunakan model pembelajaran problem based learning membuat
peserta didik lebih semangat selama pembelajaran dimulai. Persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik pada pra siklus sebelum mengadakan tindakan pada
pelajaran pendidikan pancasila mendapatkan hasil dengan persentase 29,16%
dengan rata-rata 68,75%. Kemudian pada siklus | dengan persentase ketuntasan
hasil belajar yang meningkat sebesar 75% dengan rata-rata 82,91%. Dilanjutkan
dengan siklus Il dimana hasil belajar mengalami peningkatan jika dibandikan
dengan siklus sebelumnya dengan hasil persentase ketuntasan hasil belajar peserta
didik dengan nilai sebesar 83,33% dengan rata-rata 89,16%. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan belajar menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada pelajaran pendidikan pancasila dengan
menampilkan video di kelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
IV A di SDN 011 Samarinda Utara yang telah mengalami peningkatan hasil belajar.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based learning, Hasil belajar

vii



ABSTRACK

Mesra Yasin, 2024. The Implementation of the Problem Based Learning Model
to Improve the Learning Outcomes of Pancasila Education
for Class IV A at SDN 011 Samarinda Utara for the
2023/2024 Academic Year. Thesis of the Elementary School
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Widya Gama Mahakam Samarinda University.
This researcher is supervised by Dr. Nurul Hikmah, S.Pd.,
M.Pd as the First Supervisor and Annisa Qomariah, S.Pd.,
M.Pd as the Second Supervisor.

This researchis a classroom action research (CAR) conducted in two cycles, each
of them consisting of 3 meetings. From these two cycles also includes four stages:
planning, action implementation, observation, and reflection. The subjects of this
research are the 4th-grade students of class IV A, with 24 students, consisting of 14
male students and 10 female students at SDN 011 Samarinda Utara. In the stage of
implementing the learning, the researcher utilized the classroom in the learning
process correctly, resulting in an improvement in the students' learning outcomes.
In this study, it can be seen that using the problem-based learning model makes
students more enthusiastic at the beginning of the lesson. The percentage of student
learning completeness in the pre-cycle before implementing actions in Pancasila
education lessons achieved a result with a percentage of 29.16% with an average of
68.75%. Then, in cycle I, the percentage of learning completeness increased to 75%
with an average of 82.91%. Continued with cycle Il where learning outcomes
improved compared to the previous cycle, with a percentage of student learning
completeness at 83.33% with an average of 89.16%. Based on the research that have
been conducted, it can be concluded that learning using the problem-based learning
model in Pancasila education by showing videos in class can improve the learning
outcomes of grade IV A students at SDN 011 Samarinda Utara, which have shown
an increase in learning outcomes.

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning, Learning Outcomes

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan hormat syukur yang tiada habisnya kepada Tuhann Yang
Maha Esa, yang telah limpahkan kasih, berkat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Yang dimana skripsi ini disusun yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Dalam menyusun skripsi ini penulis dapat banyak mendapat bantuan dari
berbagai pihak sejak persiapan hinggan tersusunnya skripsi ini. Penulis juga dapat
banyak tantangan dan hambatan akan tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak
tantangan itu dapat teratasi. Oleh karena itu, penulis juga mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam

penyusunan skripsi ini, khususnya kepada:

1. Bapak Samuel Bulung dan Ibu Nurhayati selaku orang tua penulis. (Alm) Roni
Bulung, Antonius Balalembang, Andarias Balalembang, Mery Balalembang
selaku saudara penulis dan Ipar serta Keponakan. Yang membimbing,
menghibur serta memberikan dukungan, semangat dan doa sehingga penulis
dapat menyelesaikannya dengan baik.

2. Bapak Prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd., M.T. Selaku Rektor Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melanjutkan studi di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas

Widya Gama Mahakam Samarinda.



Bapak Dr. Arbain, M.Pd. Selaku Wakil Rektor I Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengikuti pendidikan di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda hingga
selesai.

Bapak Dr. Akhmad Sopian, M.P. Selaku Wakil Rektor Il Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk mengikuti pendidikan di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.
Bapak Dr. Suyanto, M.Si. Selaku Wakil Rektor Il Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengikuti di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.

Bapak Dr. Nur Agus Salim, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda atas segala
kebijaksanaan serta sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada peneliti
selama proses belajar di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.

Ibu Mahkamah Brantasari, M.Pd. Selaku Wakil Dekan Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda atas segala kebijaksanaan dari fasilitas yang telah
memberikan kepada penulis dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kampus ini.

Ibu Dr. Ratna Khairunnisa, S. Pd., M.Pd. Selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru sekolah Dasar Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda

yang telah membantu kami semua.



10.

11.

12.

13.

14.

Bapak Samsul Adianto, S.Pd., M.Pd.. Selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
yang dimana telah memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., M.Pd. Selaku dosen pembimbing | yang telah
membimbing dan mengajari penulis dalam menyusun skripsi ini, serta
membantu penulis dengan kesabaran.

Ibu Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd. Selaku dosen pembimbing Il yang selalu
sabar dalam membimbing dan membantu mengerjakan skripsi ini sehingga
dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Hani Subakti, S.Pd., M.Pd. Selaku dosen penguji yang bersedia untuk
menguji, memberikan kritik dan masukkan-masukkan yang baik.

Seluruh dosen-dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang
selalu sabar dalam memberikan banyak ilmu dan wawasan kepada penulis.
Rekan-rekan mahasiswa khususnya di kelas D, BPK, dan Shelin Padandi yang
tidak dapat di sebutkan satu-persatu namanya, terima kasih yang telah

memberikan semangat kepada penulis.

Dalam menyusun skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu segala

saran dan kritik yang berguna bagi hasil penelitian ini sangat diharapkan, semoga

apa yang tertulis dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan.

Samarinda, 31 Juli 2024

Peneliti

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... s ii
HALAMAN PENGESAGAN ... ii
RIWAYAT HIDUP ..o \Y
MOTTO DAN PERSEMBAHAN......ccoco i \
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o vi
ABSTRAK e vii
ABSTRACT et reas viii
KATA PENGANTAR ..o s iX
DAFTAR IS ... Xii
DAFTAR GAMBAR ... Xiv
DAFTAR TABEL. ... XV
DAFTAR LAMPIRAN ... XVi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang .........coovoiiiiiiiic s 1
B. RUmMuUSan Masalah ...........cccooiiiiiiicee e 5
C. TUujuan PeNEIITIAN ......ocviiviiiiiicieeee e 5
D. Manfaat PEnelitian ..o 5
E. Batasan Penelitian .........cocooveiiiiiiiiiseeee e 6
F. Defini OPerasional ...........cccccviiieiiiiiie it 6
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ......ooovrvvoeenevriiessessisssssssssseessessssssissssessesn 8
A. Model Pembelajaran Problem Based Learning .........cccccoceeveeeveevieneennenne. 8

1. Pengertian Problem Based Learning ..........cccocvevveveiieiesiieseese e 8

2. Langkah-langkah Problem Based Learning..........c.cccceeevvevveiesvesnnenn. 9

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning............ccccccu..... 10
B. HaSH Belajar.........cooiiiiiiiiee e 12

1. Pengertian Hasil Belajar............ccccoveveiiiiieiicccec e 12

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar ............c..ccccccvevennnnnen. 13
C. Pendidikan PanCasila...........cccccoviiiiieiiiinicise s 14

xii



1. Pengertian pendidikan pancasila............ccocoveiiiineniniiiiee 15

2. Tujuan pendidikan Pancasila.............ccocoovriiiniiiineneceeeeeeee, 16
D. Penelitian RelEVaN..........cccci i 17
BAB 11l METODE PENELITIAN ....ooiiii e 19
AL JeNIS PENEIITIAN.......eiiieiice s 19
B. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccooooiiiiiniiiiieeeee e 19
C. Subjek Penelitian...........ccooeiiiiiiieie e 20
D. Desain PeNEITIAN. ......c.coi e e 20
E. Teknik Pengumpulan Data............ccocoiiiiiiiiiiiccceee e 30
F. Instrumen Penelitian..........ccoooiieiiie e 31
G. Teknik ANaliSiS Data........cccceiuiiiiiiiiiiiiericsie e e 31
H. Indikator Keberhasilan...........ccoocoiiiiiiiiiicee e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........ccccooeiiiiiannn, 35
A. Deskripsi Hasil Penelitian...........cccooeiiiiiiiiii e 35

1. Deskripsi Awal Penelitian.........c.ccccovvvviiiieieiiciic e 35

2. Hasil PENEIIIAN .....coveiieciee e 36
B. PemDaNasan........ccocviiiiiiiiiie s 48

1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didiK ............ccccooovveiiiiiiiiiieiiiennen, 48

2. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta DidiK ............cccoeveiiiiiiciieenen. 50

3. Peningkatan Aktivitas Mengajar GUIU............cccevvvevieeieieeieeie e 51
BAB V PENUTUP ... .ottt 57
AL KESIMPUIAN . 57
Bl SAIAN. .. 57
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 59
LAMPIRAN ...ttt e e s ensnees 61

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan PTK .....cooo oot 20

Gambar 4.1 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus.... 37

Gambar 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I ........ 42
Gambar 4.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II....... 48
Gambar 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik ..................... 50
Gambar 4.5 Persentase Aktivitas Peserta DidiK.........cccccoovevviienininenesiennnen, 51
Gambar 4.6 Persentase AKLIVITAS GUIU ......ccccveeereereeieseeseese e 52

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar .............ccccoevviieiieiicccceecce, 33
Tabel 4.1 Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pra Siklus........... 36
Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Peserta DidiK ...........cccoooviiiiiiiicieeee, 49
Tabel 4.3 Kelebihan dan Kekurangan Pada SiKIUS ...........c.ccoceiiiiiiiciiinnne 55

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Awal Sebelum Pelaksanaan SiKIUS ............c.ccccooveieiiennnee. 62
Lampiran 2. Surat 1zin Penelitian..........cccooeviiiienieee e 64
Lampiran 3.Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian..............ccccoeinenenn 65
Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ...................... 66
Lampiran 5. Soal Pra SIKIUS..........cccooiiiiiiiic s 67
Lampiran 6. Kunci Jawaban Pra SiKIUS ..........cccooovereiienieeic e 69
Lampiran 7. S0al SIKIUS ©..........cooiiiiiiieceee e 70
Lampiran 8. Kunci Jawaban SIKIUS | ..........cccccooiieiiiiiiiei e 73
Lampiran 9. Soal SIKIUS Tl ........cooiveiiieceee e 74
Lampiran 10. Kunci Jawaban SiKIUS Il ...........cccooviiiieiiiiii e 76
Lampiran 11. Modul Ajar Pertemuan 1 dan 2..........cccocoveeveevieeviee e 77
Lampiran 12. Modul Ajar Pertemuan 3 dan 4..........ccocooeiiiiienineniecee 88
Lampiran 13. Modul Ajar Pertemuan 5 dan 6..........cccceoeveiiieninnniece 97
Lampiran 14. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I .................. 105
Lampiran 15. Lembar Observasi Peserta Didik SiKIus Il ..........c.ccoovvverenen. 107
Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Guru SiKIus I..........c.cccccevveienen. 109
Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Guru SiKIus Il ...........ccccccovvevennen. 115
Lampiran 18. Data Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II................. 121
Lampiran 19. Lembar Hasil Kerja Soal Pra SiKIUS.............ccccccoeveiiiieiiciene, 123
Lampiran 20. Lembar Hasil Kerja Soal SIKIUS I ...........cccoovviviiiiiiiiicccee, 130
Lampiran 21. Lembar Hasil Kerja Soal SiIKIUS I1...........ccooooiiiiiiiiie, 139

XVi



Lampiran 22. Pedoman Observasi

Lampiran 23. Dokumentasi SiKIUS L..........ccccoovviieiiiiiiececce e

Lampiran 24. Dokumentasi SiKIUS 11 ..........cccoooiiieiiiecec e

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah upaya seorang pendidik untuk membantu
siswanya mendapatkan pengetahuan baru. Proses pembelajaran adalah
usaha yang terus-menerus yang ditentukan oleh perubahan dalam aspek
psikomotorik, emosional, dan kognitif. Keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran merupakan faktor yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk melihat keaktifan peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based
Learning pilihan tepat bagi guru yang ingin meningkatkan pembelajaran
peserta didik dengan mengajak mereka berpikir kritis dan kreatif tentang
cara memecahkan suatu masalah di kelas, (Fatimah et al., 2023). Problem
Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
pengalaman belajar dalam dunia nyata. Dalam Problem Based Learning
peserta didik diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah atau situasi
nyata melalui diskusi, penelitian, dan refleksi.

Problem Based Learning (PBL) adalah proses pemecahan masalah
dengan berkolaborasi dan berbicara dalam kelompok. Untuk membantu
peserta didik memahami tema substansi yang dipelajari. Guru dapat
meminta siswa untuk mengamati masalah dan mencatat masalah baru yang

mereka temui.



Penerapan model pembelajaran yang tepat adalah langkah pertama
menuju peningkatan kualitas belajar. Model ini selalu digunakan selama
proses belajar. Faktor penunjang keberhasilan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif yang dapat menumbuhkan
rasa senang dan nyaman peserta didik terhadap pembelajaran, (Anditya et
al., 2023).

Hasil belajar suatu perubahan sikap seseorang setelah mengikuti
proses belajar, dengan indikator domain kognitif antara lain pengetahuan,
pemahaman dan penerapan. Domain afektif yaitu jujur, tanggung jawab,
santun dan peduli. Serta domain psikomotorik yaitu menyampaikan ide atau
pendapat, melakukan komunikasi antar peserta didik dengan guru, mencari
tahu dalam menemukan jawaban atas soal yang diberikan, melakukan
interaksi dengan teman saat berdiskusi, bertanya pada guru, (Setyawati et
al., 2019).

Kualitas proses pembelajaran yang buruk adalah salah satu masalah
yang dihadapi dunia pendidikan. Anak-anak tidak didorong untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif selama proses
pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya

dengan kehidupan sehari-hari.



Proses kegiatan pembelajaran pasif dengan hanya sekedar
mendengarkan dan mengerjakan tugas, yang dapat menyebabkan kurang
terjalinnya interaksi, baik antar guru dengan peserta didik, maupun peserta
didik dengan peserta didik lainnya yang akan berdampak pada pembelajaran
yang terlaksana dengan kurang efektif, serta berdampak pada hasil belajar
peserta didik tersebut yang relatif rendah.

Salah satu tuntunan dalam proses pendidikan dan aktivitas belajar
adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila, sebagai
bekal untuk memainkan peran lebih luas dalam kehidupan masyarakat dan
bangsa dimasa yang akan datang. Meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila sangatlah penting bagi setiap anak bangsa ditengah dinamika
perkembangan demokrasi di Indonesia saat ini.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dalam setiap proses pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah
satu model yang signifikan karena bertujuan untuk menyediakan pendidikan
kepada siswa di laur sana. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik
dapat meningkat kemampuan berpikir kreatifnya terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila yang dimana dapat menyampaikan gagasan, ide,
pikiran, perasaannya kepada guru, teman serta orang lain. Peserta didik juga
dapat dilatih untuk lebih berani dalam memberikan pendapat dan
menghargai pendapat orang lain terhadap permasalahan-permasalahan yang

sedang terjadi.



Seorang guru Pendidikan Pancasila harus terampil mengembangkan
pembelajaran serta interaksi dan edukatif antara peserta didik dan guru,
peserta didik dengan bahan ajar, dan peserta didik dengan peserta didik
lainnya guna mendorng tercapainya tujuan pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran membantu meningkatkan keinginan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Beradasarkan pengamatan selama PLP di SDN 011 Samarinda Utara
khususnya di kelas IV A, terungkap bahwa peserta didik kurangnya fokus
dalam memperhatikan guru pada saat menjelaskan di depan dengan
pengetahuan Pendidikan Pancasila di kelas, guru sedang mengaplikasikan
dengan metode ceramah yang dimana peserta didik menjadi mengantuk dan
sulit berkonsentrasi. Guru juga kurang memperhatikan peserta didik akibat
tidak memanfaatkan media yang tersedia, peserta didik masih senang
bermain dan aktif selama kegiatan belajar mengajar. Sehingga peserta didik
justru asik bermain sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru
selama proses belajar mengajar sehingga menurunkan hasil belajar peserta
didik.

Dari uraian latar belakang dapat diketahui bahwa peserta didik
kurang aktif, kurang memperhatikan penjelasan dari guru, dan sering
bermain sendiri. maka peneliti menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning untuk mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. Peneliti
akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan

Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil



Belajar Pendidikan Pancasila Kelas 1V A di SDN 011 Samarinda Utara
Tahun Pembelajaran 2023/2024”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila Kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran
2023/2024?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  untuk memahami “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila Kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun
Pembelajaran 2023/2024”.
D. Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian penulis diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi Sekolah
Adapun manfaat bagi sekolah yaitu dengan adanya penelitian di
SDN 011 Samarinda Utara sekolah dapat di kenal atau diketahui oleh
masyarakat lainnya yang membaca penelitian ini. Selain itu, sebagai
sumber bagi sekolah untuk menyempurnakan tata cara pembelajaran

guru agar lebih produktif.



2.

Bagi Guru

Manfaat penelitian bagi guru yaitu untuk dapat mengetahui apa saja
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat peserta didik dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV A.
Bagi Peserta Didik

Manfaat bagi peserta didik bahwasannya dengan menggunakan
media pembelajaran maka peserta didik akan semakin aktif dan peserta
didik menjadi lebih mudah untuk memecahkan masalah dalam kelas.
Dan mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dalam
pembelajaran.
Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini peneliti memperoleh pengetahuan baru yang
intens dalam menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning.

E. Batasan Penelitian

Batasan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi dan

hanya berfokus pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas

IV A di SDN 011 Samarinda Utara.

1.

Pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran ini adalah Model
Pembelajaran Problem Based Learning.
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A di SDN

011 Samarinda Utara.



F. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat membantu meningkatkan keterampilan siswa. Model
pembelajaran digunakan guru untuk pedoman dalam merancang
pembelajaran di kelas dengan memperhatikan kondisi peserta didik,
kondisi sekolah dengan menyesuaikan materi yang akan disampaikan.
Model pembelajaran juga digunakan sebagai kerangka untuk
melaksanakan pembelajaran dengan cara yang sistematis untuk
mencapai tujuan belajar.
2. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Hasil belajar adalah hasil yang di dapat peserta didik di kelas IV A
yang belum mengetahui tentang norma hingga paham dan mengerti
tentang norma setelah mengalami proses pembelajaran yaitu di tandai
dengan adanya perubahan tingkah laku, sikap, dan pengetahuan. Alat
ukur yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar adalah dengan

memberikan soal kepada peserta didik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut (Dewi, 2023) model pembelajaran Problem Based
Learning dapat berpusat pada peserta didik yang dimana peserta didik
berupaya menemukan pemecahan masalah dengan menggunakan informasi
dari berbagai sumber serta pengalaman sehari-hari.
1. Pengertian Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran bersifat
masalah yang berkaitan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan
nyata. Dalam pembelajaran berbasis masalah ini, peserta didik
memerulakan sebuah permasalahan yang dapat dipecahkan dan bagi
perserta didik yang belum mempunyai pengalaman , akan lebih efektif
jika dikaitkan dengan masalah-masalah yang terjadi di keseharian
peserta didik. Pada dasarnya, penggunaan model pembelajaran
digunakan untuk membantu keberhasilan dalam proses belajar mengajar
dikelas. Keberhasilan suatu pelajaran di kelas, ditandai dengan
meningkatkannya proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif, bekerja sama dalam kelompok, dan berpikir Kritis untuk
memecahkan masalah. Model ini digunakan oleh guru sebagai pedoman

dalam merancang pembelajaran dan menyesuaikan lingkungan dengan



materi yang diberikan. Model pembelajaran berfungsi sebagai panutan
dalam merancang pembelajaran dan merancang kegiatan pembelajaran.
Dalam kepribadian setiap peserta didik berbeda-beda, sehingga guru
harus dapat menyalurkan perbedaan target untuk mencapai suatu tujuan
yaitu memperoleh ilmu untuk pembelajaran.

Guru diperbolehkan memilih model pembelajaran tertentu sesuai
dengan kondisi lingkungan sekolah. Model pembelajaran memiliki
fokus pada usaha lebih banyak mengaktifkan peserta didik dari pada
guru, tetapi pada ruang lingkup pembelajaran satu tema untuk tujuan
yang sama.

Langkah-langkah Problem Based Learning
Menurut (Sukmawati, 2021) sintaks dalam model Problem Based
Learning ialah:
a. Orientasi peserta didik pada masalah
Guru menampilkan materi pelajaran melalui  PPT
menggunakan LCD sehingga pembelajaran lebih menarik.
b. Mengorganisasikan peserta didik
Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami
tugasnya, guru juga membimbing peserta didik mengamati materi
sehingga memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek

pemahaman peserta didik.
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c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Guru memantau keterlibatan peserta didik, peserta didik
diperbolehkan tanya terkait hasil pengamatannya.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan
laporan sehingga karya setiap kelompok siap untuk dipresentasikan.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membimbing presentasi dan mendorong memberikan
penghargaan dan masukan kepada kelompok lain serta
menyimpulkan materi bersama.
3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
sebagaimana model pembelajaran Problem Based Learning juga
memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut:
a. Kelebihan
Pada dasarnya tujuan model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan kesempatan peserta didik untuk memilih
alternatif pemecahan masalah sesuai dengan pilihan yang sudah
mereka peroleh. Adapun beberapa kelebihan dari Problem Based
Learning, yaitu:
1) Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta

didik untuk memahami masalah dunia nyata.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

Memberikan  kesempatan bagi peserta didik  untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta
didik.
Mempermudah peserta didik dalam menguasai konsep-konsep

yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata.

Kekurangan

1)

2)

Manakala peserta didik tidak memiliki niat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencobanya.

Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
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memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Setiap proses pembelajaran pasti akan menghasilkan hasil belajar
baik berupa tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan. Hasil
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah proses
pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Bukti bahwa seseorang
telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti
menjadi mengerti.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar
dan tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi peserta didik
hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses
belajar mengajar.

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses
pembelajaran maka diadakan evaluasi dengan menggunakan tes hasil

belajar.
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2. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil

belajar yang berasal dari dalam diri orang tersebut. Faktor internal

meliputi faktor jamaniah dan psikologis.

1)

2)

Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu seperti kesehatan dan kondisi
tubuh yang kurang sempurna.
Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan yang memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda dan hal ini bisa mempengaruhi
hasil belajarnya. Faktor psikologis tersebut antara lain:
intelegensi (IQ atau tingkat kecerdasan, minat, emosi, bakat,

kematangan, dan kesiapan).

b. Faktor Eksternal

Selain faktor yang berasal dari individu itu sendiri,

keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari

luar individu (eksternal yang terdiri dari faktor keluarga, sekolah

serta masyarakat).

1)

Faktor Keluarga
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Faktor keluarga merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi proses belajar karena anak lebih banyak interaksi
di dalam keluarga dari pada disekolah. Faktor keluarga ini
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana, rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.
2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah adalah faktor yang mempengaruhi hasil
belajar meliputi faktor kurikulum, keadaan gedung, waktu
sekolah, strategi, metode pembelajaran yang digunakan guru
ketika belajar mengajar, hubungan antara guru dan peserta didik
dan dengan peserta didik lainnya.
C. Pendidikan Pancasila
Menurut (Mariyani, 2019) pendidikan pancasila merupakan salah
satu mata pelajaran yang digunakan untuk mengembangkan moral bangsa
dan budaya Indonesia agar tercipta manusia yang berkarakter. Pembelajaran
pendidikan pancasila di SD dimaksudkan untuk penanaman sikap dan tata
krama yang dilakukan selama enam tahun dalam membentuk karakter
bangsa yang sesuai dengan pancasila dan norma yang berlaku di
masyarakat.
Menurt (Fatimah et al., 2023) mata pelajaran pendidikan pancasila
dapat membantu peserta didik mengembangkan moral dan menunjukkan
kepada mereka bagaimana menggunakannya di rumah dan di sekolah. Maka

pembelajaran pendidikan pancasila adalah pendidikan yang mengenai
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tentang konsep negara dan cara bagaimana mempersiapkan warga negara
untuk selalu berpikir kritis dalam setiap keadaan yang menurut Kita tidak
sesuai dengan norma dan nilai yang ada dan memiliki tujuan untuk
menjadikan warga negara yang baik dan sadar akan hak serta kewajibannya.
1. Pengertian Pendidikan Pancasila

Menurut (Asrifah et al., 2020) mata pelajaran pendidikan pancasila
terkesan sulit karena memiliki banyak teori yang harus dipahami setiap
peserta didik, hal tersebut menyebabkan masih adanya anggapan bahwa
mata pelajaran ini sebagai mata pelajaran yang membosankan dan
jarang sekali peserta didik yang menjadikannya sebagai mata pelajaran
favorit di sekolah.

Pendidikan Pancasila adalah pendidikan yang mengenai Pancasila
sebagai dasar Negara Indonesia dengan tujuan untuk menanamkan nilai-
nilai luhur pada generasi muda di Indonesia sehingga memiliki karakter
atau watak Pancasila di dalam dirinya.pendidikan Pancasila juga
merupakan salah satu cara untuk menanamkan pribadi yang bermoral
dan berwawasan luas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pendidikan Pancasila juga menjelaskan tentang landasan tujuan, sejarah
paham Kebangsaan Indonesia, Pancasila sebagai sisteam filsafat,
Pancasila sebagai Ideologi Nasional Banga dan Negara Indonesia,
Pancasila dalam konteks Kenegaraan RI, Pancasila sebagai etik politik

dan lain-lain.
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Pendidikan Pancasila merupakan sebagai mata pelajaran yang wajib
untuk dipelajari baik dari SD, SMP, SMA dan di Perguruan Tinggi. Di
dalam perguruan tinggi Pendidikan Pancasila yaitu usaha sadar
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki pengetahuan, kepribadian dan keahlian.

. Tujuan Pendidikan Pancasila
Tujuan Pendidikan Pancasila adalah dapat membentuk warga negara

yang baik dan paham akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara

serta memiliki rasa cinta dan nasionalisme terhadap Negara Indonesia.

Sehingga perlu dipahami dulu landasan Pendidikan Pancasila dan

terdapat emapt landasan Pendidikan Pancasila yaitu: landasan historis,

landasan kultural, landasan yuridis, dan landasan filosofis berikut
penjelasannya:

a. Landasan Historis, adalah fakta-fakta sejarah yang dijadikan dasar
bagi pengembangan Pendidikan Pancasila, baik menyangkut
formulasi tujuan, pengembangan materi, rancangan model
pembelajaran dan evaluasinya.

b. Landasan Kultural, merupakan pengembangan Pendidikan
Pancasila didasarkan atas nilai-nilai yang diagungkan dan karenanya
disepakati nasional. Pancasila merupakan salah satu pencerminan

budaya bangsa, sehingga harus diwariskan ke generasi penerus.



17

c. Landasan Yuridis, yaitu menyangkut atasan perundangan-
perundangan dalam rumusan Pancasila dalam pembukaan UUD
1945.
d. Landasan Filosofis, adalah penggunaan hasil-hasil pemikiran
filsafat Pancasila untuk mengembangkan Pendidikan Pancasila.
D. Pendidikan Relevan

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (lii, 2022) dengan judul
“penerapan problem Dbased learning pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar kelas IV SDN 2
Kalapagunung” penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
pendidikan kewarganegaraan peserta didik dengan menerapkan model
Problem Based Learning. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalan
penelitian tindakan kelas dengan instrumen pengumpulan data berupaka
soal tes dan observasi sebagai data pendukung. Persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus Il dengan persentase
siklus | sebesar 34% dan meningkat menjadi 100% atau dapat dikatakan
baik sekali. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa model
Prblem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar. Model tersebut
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Sukaptiyah, 2015b) dengan
judul “peningkatan hasil belajar PKn melalui model Problem Based

Learning pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Mongkrong, Wonosegoro”
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penelitian yang digunakan yaitu prosedur jenis penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam Il siklus. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa melalui model Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi
hasil belajar PKn. Proses belajar PKn materi perumusan pancasila dari
siklus | ke siklus Il terdapat peningkatan, hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus 1l mengalami peningkatan, yaitu dari 8 peserta didik
(72,7%) yang mendapat nilai tuntas menjadi 11 peserta didik (100%).
Terdapat peningkatan sebanyak 3 peserta didik (27,3%) dan nilai rata-rata
kelas dari 77,8 menjadi 83,5meningkat sebesar 5,7.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Faisal et al., 2023) dengan
judul “peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila melalui model
Problem Based Learning kelas 1 SDN Tanjungsari 2 Kota Blitas” penelitian
ini dilakukan dalam Il siklus yakni siklus 1 dan siklus Il. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Pada siklus | hasil
belajar siswa pada materi menjaga kerukunan terhadap tetangga rata-rata
nilai mencapai 65,86. Pada siklus Il rata-rata nilai hasil belajar meningkat
mencapai 81,03. Kemudian siklus I ketuntasan hasil belajar siswa mencapai
41%, pada siklus Il persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat

76%.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah terjemahan dari bahasa
Inggris “Calssrrom Action Research” yang saat ini sedang berkembang
dengan pesatnya di negara maju seperti Inggris, Amerika, Australia dan
Kanada. Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang biasa
dilakukan oleh para guru atau kepala sekolah dalam suatu kelas dengan
tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki cara mengajar agar seorang
guru berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Menurut (lii, 2022) penelitian yang digunakan dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan memperbaiki kondisi kelas menjadi
hasil yang lebih optimal.

Menurut (Sopia et al., 2021) penelitian tindakan kelas berfokus pada
mengembangkan karakter secara peserta didik melalui penerapan Problem
Based Learning (PBL) untuk mengembangkan karakter toleransi dan
demokratis peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 011 Samarinda Utara, yang

berlokasi di Jalan Kebun Agung, Kelurahan Lempake, Kecamatan.

Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
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2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Februari pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024.
C. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik kelas
IV di SDN 011 Samarinda Utara, dengan jumlah 24 peserta didik yang
terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan.

D. Desain Penelitian

/ PclnkSﬂllﬂﬂ“ \
Perencanaan Pengamatan

Refleksi

/' Pelaksanaan \

Perencanaan Pcnnamatan

Refleksi

Gambar 3.1. Alur Pelaksanaan PTK
Sumber: Kurt Lewin ( Saat & Mania, 2020:213)

Penelitian ini diinginkan agar bisa meningkatkan hasil belajar yang
efektif di kelas. Penelitian dilaksanakan dengan 3 siklus, setiap siklus
terdapat pertemuan. Setiap siklus meliputi: kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan
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Dalam penelitian ini, penelitian dengan perencanaan-perencanaan
yang akan digunakan pada lokasi penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan masalah pada lokasi penelitian.
b. Membuat modul pembelajaran dengan guru.
c. Membuat LKPD dan lembar evaluasi peserta didik.
d. Menyiapkan buku pembelajaran, alat dan bahan yang dipakai dalam
kegiatan pembelajaran.
e. Merancang lembar observasi dan penilaian.
2. Pelaksanaan
a. Siklus I pertemuan 1
1. Kegiatan Pendahuluan
Peneliti mengajak peserta didik berdoa terlebih dahulu sebelum
memulai kegiatan pembelajaran, absen peserta didik dan
mengajak peserta didik dalam mempersiapkan untuk memulai
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
a) Peneliti memberikan materi mengenai bentuk norma dan
aturan dalam kehidupan sehari-hari.
b) Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk menyimak
video yang ditayangkan dan peserta didik dapat menyimak
video yang telah ditayangkan.

c) Peneliti membentuk kelompok kepada peserta didik.
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d) Peneliti mempersilahkan peserta didik menulis apa yang
mereka pahami dari tayangan video tersebut.

e) Setiap peserta didik di persilahkan maju kedepan untuk
menjelaskan apa yang mereka pahami dari tayangan video
tersebut.

3. Kegiatan Penutup
Peneliti melakukan refleksi mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini, peneliti tidak lupa memberikan saran kepada
peserta didik dan setelah itu mengucapkan salam dalam
mengakhiri pertemuan hari ini.
b. Siklus I pertemuan 2
1. Kegiatan Pendahuluan

Peneliti mengajak peserta didik berdoa terlebih dahulu sebelum

memulai kegiatan pembelajaran, absen peserta didik dan

mengajak peserta didik dalam mempersiapkan untuk memulai
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

a) Peneliti mengulas kembali materi minggu lalu kepada
peserta didik.

b) Setelah itu, peneliti menampilkan sebuah video.

c) Peserta didik dapat menyaksikan.

d) Peserta didik dapat mengerjakan apa yang guru berikan.

3. Kegiatan Penutup
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Peneliti melakukan refleksi mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini, peneliti tidak lupa memberikan saran kepada
peserta didik dan setelah itu mengucapkan salam dalam
mengakhiri pertemuan hari ini.
c. Siklus I pertemuan 3
1. Kegiatan Pendahuluan

Peneliti mengajak peserta didik berdoa terlebih dahulu sebelum

memulai kegiatan pembelajaran, absen peserta didik dan

mengajak peserta didik dalam mempersiapkan untuk memulai
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

a) Peneliti mengapersepsi materi pada minggu lalu.

b) Setelah itu, peserta didik dapat memperhatikan penjelasan
dari peneliti pada materi hari ini.

c) Kemudian, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan tanggapannya pada materi yang
telah disampaikan.

d) Peneliti meminta peserta didik lainnya untuk menanggapi
pendapat temannya.

e) Apabila sudah paham terhadap materi, peneliti memberikan
lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara

berkelompok.
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f) Peneliti  mempersilahkan  setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan lembar aktivitas yang dikerjakannya
secara berkelompok.

3. Kegiatan Penutup
Peneliti melakukan refleksi mengenai materi pembelajaran pada
pertemuan ini, peneliti tidak lupa memberikan saran kepada
peserta didik dan setelah itu mengucapkan salam dalam
mengakhiri pertemuan hari ini.
a. Siklus Il pertemuan 1
1. Kegiatan Pendahuluan

a) Peneliti mengajak semua peserta didik berdoa bersama
sebelum memulai pembelajaran.

b) Peneliti dan peserta didik tidak lupa menyanyikan lagu
wajib.

¢) Peneliti mengecek absen pada peserta didik.

d) Peneliti mengulas kembali materi minggu lalu kepada
peserta didik, sebelum masuk ke materi yang baru.

2. Kegiatan Inti

a) Peneliti menjelaskan materi yaitu tentang identifikasi
keragaman budaya di lingkungan sekitar.

b) Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan mengenai budaya

kepada peserta didik.
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Peneliti juga menanyakan kepada peserta didik dan
menanggapi menurut mereka mengenai Bhinneka Tunggal

Ika dan mengenal ragam budaya di lingkungan sekitar.

3. Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap
seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta didik.
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi
pembelajaran mengenai materi mengenal keberagaman
dalam negeri terutama pada lingkungan sekitar.

Guru  memberikan  informasi  mengenai  kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin

berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

b. Siklus Il pertemuan 2

1. Kegiatan Pendahuluan

a)

b)

Guru memberikan salam dan secara acak memberikan
kesempatan kepada seorang peserta didik lainnya untuk
memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

Untuk membangkitkan semangat peserta didik, guru
mengajak berdiri peserta didik untuk menyerukan yel-yel

penyemangat dan diikuti oleh yang lainnya.
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Guru mengecek kehadiran seluruh peserta didik.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali
pembelajaran pertemuan sebelumnya.

Untuk mengawali pembelajaran secara Kklasikal, guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada
pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai kerja sama pada
lingkungan sekitar yang memiliki keberagaman untuk
mengecek pengetahuan awal peserta didik.

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta
mempersiapkan  media  pembelajaran  yang akan

dipergunakan didalam pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a)

b)

Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok
yang terdiri atas 4-5 orang.

Guru menampilkan video yang berkaitan tentang kerja sama
dalam masyarakat yang beragam dengan menggunakan
laptop dan proyektor.

Apabila mengalami kendala untuk melaksanakan poin b),
tayangan video dapat diganti dengan menempelkan gambar
yang berkaitan tentang kerja sama dalam masyarakat yang
beragam di papan tulis atau mengedarkannya kepada setiap

kelompok.
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d) Selanjutnya, guru mempersilahkan kepada setiap peserta
didik di kelompoknya masing-masing untuk memperhatikan
tayangan video atau gambar yang berkaitan tentang kerja
sama dalam masyarakat yang beragam.

e) Setelah penayangan video atau gambar, guru menyampaikan
pertanyaan terkait tayangan video atau gambar untuk
merangsang peserta didik berdiskusi dan menyampaikan
pendapatnya.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap
seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta didik.

b) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi
pembelajaran mengenai materi mengenal keberagaman
dalam negeri terutama pada lingkungan sekitar.

c) Guru memberikan informasi mengenai  kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin
berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Siklus Il pertemuan 3
1. Kegiatan Pendahuluan
a) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan

kesempatan kepada seorang peserta didik lainnya untuk
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memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya masing-

masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.

b) Untuk membangkit semangat nasionalisme peserta didik,
guru mengajak peserta didik berdiri melafalkan teks
Pancasila secara bersama-sama.

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

d) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali
pembelajaran pertemuan sebelumnya.

e) Untuk mengawali pembelajaran secara Kklasikal, guru
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada
pertmuan ini.

f) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta
mempersiapkan  media  pembelajaran  yang akan
dipergunakan di dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti

a) Guru menampilkan video dokumenter atau film pendek yang
berkaitan tentang kebersamaan dalam masyarakat yang
beragam dengan menggunakan laptop dan proyektor.

b) Selanjutnya, guru memperilahkan untuk menyaksikan
tayangan yang terkait materi pembelajaran.

c) Apabila guru mengalami kendala untuk melaksanakan poin

a dan b, maka dengan menggunakan media pembelajaran
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alternatif guru bisa menyampaikan materi pembelajaran
yang terdapat pada bagian bahan bacaan peserta didik.

Guru memberi tugas kepada beberapa peserta didik
membuat naskah untuk simulasi cerita yang akan
ditampilkan.

Guru menawarkan peserta didik lainnya menjadi pemeran
dalam simulasi cerita tersebut.

Guru memberikan arahan pada peserta didik saat berperan
pada simulasi cerita yang berlangsung, peserta didik lainnya
harus menyimak sekaligus memposisikan diri sebagai

penonton simulasi.

3. Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

3. Observasi

Guru mengampresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap
seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta didik.
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi
pembelajaran mengenai materi mengenal macam-macam
norma.

Guru  memberikan infornasi  mengenai  kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik utnuk memimpin berdoa

bersama setelah selesai pembelajaran.



30

Observasi memantau seluruh proses tindakan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru dapat diamati mulai tahap
awal pembelajaran, saat proses pembelajaran dan di akhiri
pembelajaran. Data aktivitas guru dan peserta didik diambil melalui
lembar observasi dan hasil belajar materi terkait yang digunakan untuk
membuat data setiap peserta didik.

4. Refleksi

Pada refleksi membantu peneliti menganalisis, memahami,
menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari hasil berbagai kegiatan.
Peneliti menganalisis dan meninjau hasil setiap siklus tindakan untuk
menentukan apakah tindakan yang dilakukan harus di ulang.

E. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dari sampel penelitian dilakukan secara terarah.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi

Proses observasi mengawasi setiap kejadian saat ini dan
menggunakan instrumen untuk mendokumentasikan apa yang dilihat.
Dengan menggunakan metode kompetensi proses yang digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

2. Tes
Tes merupakan alat pengumpulan data yang bertujuan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar. Tes ini dibuat oleh peneliti sesuai
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dengan materi yang diajarkan kepada peserta didik. Soal tes setiap siklus
berbentuk tes tertulis yakni berupa soal.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto, hasil tes
peserta didik yang dimana dokumentasi merupakan pelengkap pada
proses observasi serta tes yang akan digunakan pada penelitian ini dan
diperlukan untuk mengumpulkan data-data yang diperiksa.
F. Intrumen Penelitian
Adapun bentuk instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti
untuk mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik yang terdiri atas:
1. Lembar Penelitian
Lembar penilaian digunakan untuk mengukur kemampuan hasil
belajar pada peserta didik yang dimana berpedoman sebagai indikator
untuk kemampuan dalam hasil belajar.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta
didik selama kegiatan berlangsung.
G. Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta
didik yang dilihat dari nilai hasil belajar setiap siklusnya. Data yang
diperoleh oleh peneliti kemudian disusun, dijelaskan, dan dianalisis dengan

cara mendeskripsikan secara deskriptif dalam bentuk sederhana. Analisis
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data penelitian tindakan kelas akan diolah dan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Data kualitatif dapat dianalisa dengan melihat, mengkaji dan
menganalisis kegiatan peserta didik, seperti dengan mengamati keaktifan
peserta didik pada saat proses pembelajaran, kegiatan peserta didik pada saat
melakukan proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif, dapat diambil dari
hasil observasi peserta didik dan pendidikan, presentase ketuntasan belajar,
peningkatan hasil belajar berupa hasil tes peserta didik, dan lain-lain.

1. Perhitungan rata-rata
Rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan skor kemudian dibagi

dengan banyaknya peserta didik sehingga memperoleh nilai rata-rata.

—~ x
x:Z_

™
8

Keterangan:
X = rata — rata (mean)

2x = jumlah seluruh skor
2n = banyaknya peserta didik

2. Persentase
Presentase digunakan untuk menggambarkan peningkatan dari hasil

belajar peserta didik di setiap siklusnya

p=2x100%
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Keterangan:
p = presentase peningkatan

f = frekuensi peserta didik yang tuntas

n = banyak siswa

3. Peningkatan Hasil Belajar

Y Siswa Yang Tuntas Belajar
= = 2 % 100%
Y Siswa

P

H. Indikator Keberhasilan

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar

NO RENTANG ANGKA HURUF KATEGORI
1. 90 -100 A Sangat Baik
2. 81-90 B Baik
3. 71-80 C Cukup
4, <71 D Kurang

Pelaksanaan penelitian ini diketahui berhasil apabila para peserta didik
mendapatkan nilai sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan sebagai berikut:
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Indikator keberhasilan hasil belajar kognitif peserta didik telah
mencapai 80% dengan memperoleh nilai > 75 sebagaimana kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) di sekolah.

Indikator keberhasilan hasil belajar psikomotorik telah mencapai 80%
dengan memperoleh nilai > 75.

Indikator keberhasilan hasil belajar efektif peserta didik yakni

memperoleh nilai sikap minimum dengan kategori baik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Awal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 011 Samarinda
Utara Tahun Pembelajaran 2023/2024 terletak di Jalan. Kebun Agung,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Kelas IV
A menjadi tempat untuk melakukan penelitian yang berjumlah 24 peserta
didik yang terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik
perempuan dengan materi yang diajarkan adalah Pendidikan Pancasila.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran
2023/2024, yang dimana mulai pada tanggal 27 Februari 2024.

Sebagai awal penelitian ini, peneliti meminta izin kepada Kepala
Sekolah SDN 011 Samarinda Utara untuk melaksanakan kegiatan penelitian
di sekolah tersebut dan menyampaikan gagasan tentang penelitian yang
akan dilaksanakan. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan melakukan
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan oleh peniliti.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pendidik dan
melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran terdapat dua siklus yang
dimana dalam satu siklus itu terdiri dari tiga pertemuan. Pada kegiatan
pembelajaran di kelas materi pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan

menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning
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Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Sebelum tindakan penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi di SDN 011 Samarinda Utara di kelas IV A.
Peneliti memberikan soal pelajaran pendidikan pancasila kepada 24
peserta didik. Rata-rata peserta didik diambil untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik, adapun data hasil belajar peserta didik pada pra
siklus yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pra

Siklus
Jumlah peserta didik 24
Peserta didik yang tuntas 7
Peserta didik yang tidak tuntas 17
Nilai rata-rata 68,75%
Persentase peserta didik yang tuntas 29,16%
Persentase peserta didik yang tidak tuntas 70,83%

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa 24 peserta didik hanya
29,16% atau sebanyak 7 peserta didik yang mendapatkan nilai di atas

KKTP. Sedangkan 70,83% atau sebanyak 17 peserta didik mencapai

KKTP. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 68,75%.
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%

30,00%
20,00%
10,00%

0,00%
Pra Siklus

M Tuntas 29,16%
Tidak Tuntas 70,83%

Columnl

W Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pra
Siklus
2. Siklus |
a. Perencanaan Siklus |
Perencanaan yang dilakukan yaitu dengan menyiapkan
modul ajar, peneliti jJuga menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan
konsep pembelajaran. Peneliti juga tidak lupa menyiapkan lembar
kerja peserta didik, peneliti juga dapat menyiapkan lembar untuk
observasi guru dan lembar untuk penilaian peserta didik.
b. Pelaksanaan Siklus I
Peneliti sebagai guru melaksanakan kegiatan belajar
mengajar ini sesuai dengan materi apa yang disampaikan adapun
pembelajaran yang dilakukan yaitu:

1) Pertemuan 1 Sikus I
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Pada pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari
Selasa, 27 Februari 2024 pada pukul 13.00-14.30 WITA. Pada
kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah doa sebelum
memulai pembelajaran, setelah berdoa menyanyikan lagu
Indonesia Raya, tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran
dan melakukan ice breaking untuk dapat menambah semangat
peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Lalu melakukan
kegiatan selanjutnya yaitu peneliti memberikan materi tentang
arti norma dan bentuk norma, peneliti menjelaskan materi dan
menjelaskan  cara  mengerjakan.  Selanjutnya  peneliti
memberikan tugas kepada peserta didik sehingga peserta didik
dapat mengerjakan tugas yang diberikan. Setelah itu peneliti
memberikan masukkan kepada peserta didik mengenai materi
tersebut kemudian peneliti menutup kegiatan belajar mengajar
dengan salam.

Pertemuan 2 Siklus |

Pada pertemuan kedua siklus I, dilaksanakan pada hari
Kamis, 29 Februari 2024 pada pukul 13.00-14.30 WITA. Pada
kegiatan ini dilakukan dengan berdoa, menyanyikan lagu
Nasional, memeriksa kehadiran peserta didik, melakukan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
menjelaskan materi pada pertemuan ini. Peneliti menampilkan

sebuah video tentang materi norma-norma yang belaku di
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lingkungan masyarakat setelah menampilkan video peneliti
menjelaskan kepada peserta didik dan membuat 5 kelompok
yang terdiri dari 5-6 anggota kelompok, peneliti memberikan
tugas kepada peserta didik untuk mengamati video tersebut dan
mendiskusikan ~ kepada teman kelompoknya. Setelah
mengerjakan tugas yang diberikan, setiap kelompok dan semua
anggota kelompoknya bisa menjelaskan hasil diskusi mereka di
depan kelas. Selanjutnya peneliti mengumpulkan tugas mereka
dan peneliti melakukan evaluasi kemudian menutup kelas
dengan mengucapkan salam.
Pertemuan 3 Siklus |

Pada pertemuan ketiga siklus I, dilaksanakan pada hari Rabu,
06 Maret 2024 pada pukul 15.00-16.30 WITA. Pada kegiatan
pembelajaran ini diawali dengan berdoa, menyanyikan lagu
Nasional, memeriksa kehadiran peserta didik, melakukan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
menjelaskan materi tentang apa itu hak serta apa saja hak anak
di rumah dan di sekolah pada pertemuan ini. Peneliti
menjelaskan materi di depan kelas tentang hak anak di rumah
dan di sekolah, peneliti menjelaskan materi dengan melibatkan
area yang ada di sekitar yang dimana merupakan sebagai contoh.
Selanjutnya itu peneliti memberikan tugas kepada peserta didik

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bisa
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menjelaskan apa yang mereka jawab. Setelah kegiatan belajar
mengajar berlangsung peneliti menyiapkan peserta didik bersiap
untuk pulang, sebelum pulang ketua kelas dapat memimpin
teman-teman untuk berdia bersama.
c. Observasi
Observasi dilakukan selama penelitian tindakan kelas
sebagai upaya mengetahui proses jalannya pembelajaran.
Pengamatan bagi peserta didik menggunakan lembar soal dan
observasi peserta didik bagi peneliti adalah lembar observasi guru
yang telah disediakan oleh peneliti sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Lembaran observasi guru diisi oleh Wali Kelas IV A
SDN 011 Samarinda Utara yaitu Bapak Fiddin, S.Pd. Adapun
beberapa hambatan yang terjadi pada siklus | yaitu:
a) Observasi Guru
1. Peneliti sering lupa dalam memeriksa kehadiran peserta
didik.
2. Peneliti tidak memberi motivasi terhadap peserta didik.
3. Peneliti kurang menguasai kelas dengan baik.
4. Peneliti kurang dalam memberikan arahan untuk peserta
didik melakukan tanya jawab.
5. Peneliti masih kurang dalam membimbing peserta didik

dengan baik.
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6. Peneliti masih kurang tepat dalam memberikan kesimpulan
pada akhir pembelajaran.
b) Observasi Peserta Didik
1. Peserta didik tidak mendapatkan motivasi.
2. Peserta didik kesulitan dalam hal menangkap pembelajaran.
3. Peserta didik belum memahami model pembelajaran.
4. Peserta didik masih canggung dalam mengajukan
pertanyaan.
5. Peserta didik masih kurang partisipasi dalam tugas
kelompok.
d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan wali kelas
membahas apa yang masih kurang selama proses belajar mengajar
yang telah berlangsung. Refleksi bertujuan untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan yang terjadi selama menerapkan proses
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Hasil pembelajaran yang dilakukan akan digunakan
sebagai pertimbangan dalam merencanakan pembelajaran siklus
berikutnya.
Dari data-data yang telah terjadi untuk mengatasi
permasalahan terhadap pembelajaran siklus | selanjutnya peneliti
perlu melakukan perbaikan dalam melakukan proses pembelajaran,

peneliti harus lebih santai dan tidak terburu-buru dalam
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penyampaian agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik,
peneliti harus menguasai materi yang akan disampaikan agar materi
pembelajaran tersampaikan dengan baik.

Persentase ketuntasan hasil belajar kelas IV A di SDN 011
Samarinda Utara pada Siklus | dapat dilihat pada grafik di bawah

ini:

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

80,00%
60,00%
40,00%

20,00% l

0,00%
Pra Siklus Siklus |

M Tuntas 29,16% 75%
Tidak Tuntas 70,83% 25%
Columnil

B Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik Siklus I
3. Siklus 11
a. Perencanaan Siklus Il
Perencanaan yang dilakukan yaitu dengan menyiapkan
modul ajar, peneliti jJuga menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan
konsep pembelajaran. Peneliti juga tidak lupa menyiapkan lembar
kerja peserta didik, peneliti juga dapat menyiapkan lembar untuk
observasi guru dan lembar untuk penilaian peserta didik.

b. Pelaksanaan Siklus Il
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Peneliti sebagai guru melaksanakan kegiatan belajar
mengajar ini sesuai dengan materi apa yang disampaikan, adapun
pembelajaran yang dilakukan yaitu:

1) Pertemuan 1 Siklus Il

Pada pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari
Jum’at, 08 Maret 2024 pada pukul 15.00-16.00 WITA. Peneliti
melakukan kegiatan awal ini dengan mengucapkan salam,
memberikan kesempatan pada ketua kelas untuk memimpin doa
bersama, setelah berdoa bersama menyanyikan lagu Nasional
Garuda Pancasila, memeriksa kehadiran peserta didik, tidak lupa
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan melakukan ice
breaking untuk dapat menambah semangat peserta didik.
Selanjutnya peneliti menjelaskan materi tentang kewajiban anak
di rumah dan di sekolah dengan menampilkan sebuah gambar
dan setelah selesai menjelaskan, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bisa menjelaskan pendapat mereka
dari gambar tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan tugas
kepada peserta didik, selesai mengerjakan tugas peneliti
mengajak peserta didik bermain game sambil belajar untuk
menambah semangat dalam belajar. Setelah kegiatan belajar
mengajar telah selesai peneliti menyiapkan peserta didik untuk
bersiap-siap dan ketua kelas dapat memimpin doa pulang.

2) Pertemuan 2 Siklus Il
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Pada pertemuan kedua siklus Il yang dilaksanakan pada hari
Selasa, 19 Maret 2024 pukul 10.30-11.30 WITA. Peneliti dapat
memulai dengan mengucapkan salam kepada peserta didik,
setelah itu ketua kelas dapat memimpin doa terlebih dahulu
sebelum memulai pembelajaran, tidak lupa untuk memeriksa
kehadiran peserta didik, setelai itu peserta didik memeriksa
lingkungan kelas agar tidak ada sampah supaya dalam
pembelajaran menjadi nyaman, untuk menjaga Nasionalisme
peserta didik dapat menyanyikan lagu Nasional Indonesia
Pusaka, peneliti mengulang materi minggu lalu dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya bagian mana
yang mereka belum paham. Untuk menambah keseruan dan
semangat peserta didik dalam pembelajaran di kelas peneliti
memberikan quiz serta bermain game dengan materi tersebut.
Setelah selesai peneliti menutup kegiatan belajar mengajar
dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 3 Siklus 11

Pada pertemuan ketiga siklus Il yang dilaksanakan pada hari
Jum’at 22 Maret 2024 pukul 10.30-11.30 WITA. Peneliti dapat
memulai dengan mengucapkan salam kepada peserta didik,
setelah itu ketua kelas dapat memimpin doa sebelum memulai
pembelajaran, setelah berdoa tidak lupa untuk memeriksa

kehadiran peserta didik, serta menyanyikan lagu Nasional Maju
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Tak Gentar, peneliti tidak lupa untuk menyampaikan tujuan
pembelajaran dan akan ada ice breaking untuk menambah
semangat peserta didik dalam pembelajaran. Selanjutnya
peneliti menjelaskan materi tentang tata cara dalam
menyampaikan pendapat dengan baik, setelah peneliti
menjelaskan materi peneliti memberikan contoh kepada peserta
didik untuk dapat lebih paham terhadap materi tersebut. Peneliti
memberikan tugas kepada peserta didik untuk dapat dikerjakan
sambil mengerjakan tugas peneliti dapat mengajak peserta didik
melakukan ice breaking agar peserta didik tidak bosan dan jenuh
dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Setelah
kegiatan mengajar telah selesai peneliti memberikan masukkan
kepada peserta didik, kemudian peneliti menutup kelas dengan

mengucapkan salam.

c. Observasi

Observasi dilakukan selama penelitian tindakan kelas
sebagai upaya mengetahui proses jalannya pembelajaran.
Pengamatan bagi peserta didik menggunakan lembar soal dan
obsevasi peserta didik, bagi peneliti adalah lembar observasi guru
yang telah disediakan oleh peneliti sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Lembaran observasi guru diisi oleh Wali Kelas IV A
SDN 011 Samarinda Utara yaitu Bapak Fiddin, S.Pd. Pelaksanaan

observasi ini berlangsung bersama dengan proses pembelajaran
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didalam kelas yang meliputi observasi guru dan observasi peserta
didik.
a) Observasi Guru

1. Hasil pada observasi peneliti menunjukkan bahwa dalam
membuka pembelajaran sudah baik.

2. Peneliti terdapat masih kurang dalam memberikan pesan
moral setelah selesai kegiatan belajar mengajar.

3. Peneliti menyampaikan apersepsi dengan baik dan
mengaitkan dengan pembelajaran dan menjelaskan
pembelajaran dengan baik.

b) Observasi Peserta Didik

1. Peserta didik mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik,
tetapi masih ada beberapa yang bermain didalam kelas dan
yang tidak memperhatikan penjelasan guru.

2. Beberapa peserta didik mulai aktif dalam bertanya.

3. Peserta didik mengerjakan tugas tepat waktu yang telah di
berikan oleh guru.

d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan wali kelas
membahas apa yang masih kurang selama proses belajar mengajar
yang telah berlangsung. Refleksi bertujuan untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan yang terjadi selama menerapkan proses

pembelajaran. Selama kegiatan belajar mengajar dikelas masih ada
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peserta didik yang bermain serta bercerita dengan temannya, tidak
hanya itu masih ada peserta didik yang belum memahami materi
yang telah diberikan oleh guru, masih ada juga peserta didik yang
keluar masuk selama proses pembelajaran berlangsung, dan masih
beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran seperti
bertanya.

Dari data-data yang telah terjadi maka solusi yang peneliti
lakukan yaitu dengan selalu memberikan masukkan dan motivasi
yang positif kepada peserta didik. Peneliti perlu melakukan
perbaikan dalam melakukan proses pembelajara, peneliti harus lebih
santai dan tidak terburu-buru dalam menyampaikan materi agar
dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik, dan peneliti harus
menguasai materi yang akan disampaikan agar materi pembelajaran
tersampaikan dengan baik.

Persentase ketuntasan hasil belajar pendidikan pancasila
kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara pada Siklus Il dapat dilihat

pada grafik berikut ini:
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Siklus | Siklus 11
M Tuntas 75% 83,33%
M Tidak Tuntas 25% 16,67%

Columni

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik Siklus 11
B. Pembahasan
1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV A SDN 011
Samarinda Utara pada pelajaran Pendidikan Pancasila, dengan
menggunakan Problem Based Learning yang telah dilaksanakan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar setiap siklusnya. Pada siklus | dengan
persentase ketuntasan 75% dan siklus Il dengan persentase ketuntasan

83,33%.
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Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Peserta Didik

Ketuntasan Rata-rata

Pra Siklus Siklus | Siklus 11 Pra Siklus | Siklus | | Siklus

T [TT [ T[TT| T [TT | 6875 8291 | 89,16

7 17 18 |6 20 4

T: Tuntas TT: Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, nilai pra siklus peserta didik yang tuntas
ada 7 peserta didik dengan persentase ketuntasan 29,16% dari 24 peserta
didik kelas IV A, dengan nilai rata-rata 68,75. Pada siklus | sampai siklus 11
memiliki peningkatan, terlihat dari hasil belajar di siklus I peserta didik
yang tuntas ada 18 peserta didik dengan persentase ketuntasan 75% dan nilai
rata-rata 82,91. Pada siklus Il mengalami peningkatan hasil belajar terlihat
dari siklus Il peserta didik yang tuntas ada 20 peserta didik dengan
persentase ketuntasan 83,33% dan nilai rata-rata 89,16.

Jadi persentase ketuntasan hasil belajar pendidikan pancasila
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dari siklus I

dan siklus Il dapat dilihat dari perbedaan dari pra siklus.
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus | dan Il

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
M Tuntas 29,16% 75% 83,33%
Hm Tidak Tuntas 70,83% 25% 16,67%

Columnl

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.4 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta
didik

Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik secara langsung yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung dari siklus | dan siklus 11
mengalami peningkatan.

Persentase peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari siklus 1

dan siklus 11 dapat dilihat pada diagram berikut:
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Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus | dan

Siklus Il
100,00%
80,00%
60,00% _—
40,00%
20,00%
0,00%
Siklus | Siklus 11
M Perhatian 64,58% 86,45%
Keaktifan 50,08% 78,12%
Partisipasi 54,16% 73,95%
Pemahaman 65,62% 80,20%
M Perhatian Keaktifan Partisipasi Pemahaman

Gambar 4.5 Diagram Persentase Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan adanya peningkatan
observasi aktivitas peserta didik dimana pada siklus | memperoleh
persentase perhatian peserta didik 64,,58%, keaktifan peserta didik 50,08%,
partisipasi peserta didik 54,16%, dan pemahaman 65,62%. Observasi
aktivitas peserta didik pada siklus Il persentase perhatian peserta didik
86,,45%, keaktifan 78,12%, partisipasi perhatian peserta didik 73,95% dan
pemahaman peserta didik 80,20%.
Peningkatan Aktivitas Mengajar Guru

Hasil pengamatan aktivitas secara langsung dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan lembar observasi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dari siklus I dan siklus Il memiliki peningkatan.
Persentase peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I dan siklus II

dapat dilihat pada diagram berikut:
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Persentase Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus Il

100,00% 82 5%Z/SO%

75%

80,00% ¢, 6567,50%

60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
Siklus | Siklus 11

M Pertemuan1l M Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 4.6 Diagram Persentase Aktivitas Guru

Berdasarkan diagram diatas aktivitas guru di setiap pertemuan siklus
mengalami kenaikan. Persentase aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1
62,50%, pertemuan 265%, dan pertemuan 3 67,50%. Persentase aktivitas
guru pada siklus Il pertemuan 1 (75%), pertemuan 2 (82,50%), dan
pertemuan 3 (87,50%).

Pembahasan ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: bagaimana penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila
kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara?. Berdasarkan hasil penelitian
yang peneliti lakukan dalam penerapan sebuah program dimulai dari
perencanaan, melaksanakan hasil perencanaan yang telah dibuat,
pelaksanaan, kemudian selanjutnya melakukan evaluasi yang didapat.
Berdasarkan hasil observasi tentang penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning pada pembelajaran pendidikan pancasila di kelas
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IV A di SDN 011 Samarinda Utara, mengenai evaluasi setiap materi dapat
kita lihat bahwa hasil belajar peserta didik semakin meningkat.

Pada proses pembelajaran didalam kelas mampu guru menerapkan
pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan meningkatkan cara
berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah. Dari hasil observasi yang
telah dilakukan kepada peserta didik kelas IV A di SDN 011 Samarinda
Utara dinyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
sangat memudahkan dalam proses pembelajara. Guru juga lebih mudah
dalam mengembangkan materi pelajaran dan untukberpikir Kritis
memecahkan masalah pada materi pembelajaran dan juga dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Sukaptiyah, 2015) dengan
judul “ Peningkatan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran Problem
Based Learning pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Monokrong,
Wonosegoro”. Penelitian yang digunakan yaitu prosedur jenis penelitian
tindakan kelas, dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui
model Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi hasil belajar
PKn. Hasil belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus Il mengalami
peningkatan, yaitu dari 8 peserta didik (72,7%) yang mendapat nilai tuntas
menjadi 11 peserta didik (100%). Terjadi peningkatan sebanyak 3 peserta
didik (27,3%) dan nilai rata-rata kelas dari 77,8% menjadi 83,5% meningkat

sebesar 5,7%.
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Keberhasilan penggunaan Problem Based Learning kepada peserta
didik kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara tidak terlepas dari peranan
orang tua. Sehingga pembelajaran dapar berjalan dengan baik dan adanya
dukungan oleh orang tua peserta didik adapun pengamatan yang telah
dilakukan oleh peneliti itu sendiri terhadap respon orang tua dalam
menggunakan sistem model pembelajaran Problem Based Learning. Orang
tua juga mendukung proses pembelajaran tersebut dengan meningkatkan
cara berpikir Kritis peserta didik dalam memecahkan masalah serta berpikir
kritis. Adapun hambatan yang peneliti dapatkan selama melakukan
penelitian yaitu peserta didik susah diajak untuk bergabung dengan
kelompok dan memilih sendiri serta tidak mau bergabung didalam
kelompok tersebut, peserta didik juga susah untuk diarahkan untuk
memperhatikan penjelasan materi selama pembelajaran. Adapun hambatan
lainnya yaitu peserta didik sering bermain dengan teman sebangku dan tidak
memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana
yang dihadapi peneliti pada saat melaksanakan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun

Pembelajaran 2023/2024, hak tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Kelebihan dan Kekurangan Pada Siklus

semangat belajar di

dalam kelas.

No | Siklus Kelebihan Kekurangan
1. |1 . Peserta didik antusias | 1. Peserta didik masih
dalam pembelajaran. banyak yang main di
. Peserta didik semangat dalam kelas.
belajar dengan | 2. Peserta didik tidak
menonton video yang memperhatikan  guru
menyangkut  dengan pada saat menjelaskan.
materi. . Peserta didik tidak
mengikuti
pembelajaran  dengan
baik.
Kurang dalam memberi
materi kepada peserta
didik.
Masih banyak peserta
didik yang tidak terima
dengan pembagian
kelompok.
2. |1 1. Peserta didik mulai Masih ada beberapa

peserta  didik yang

bermain di dalam kelas,
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. Peserta didik sudah

mulai terima dengan

pembagian kelompok.

. Peserta didik mulai

memahami materi yang
telah di sampaikan oleh

guru.

keluar kelas tanpa izin
dan mengganggu

teman yang lain.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang peneliti paparkan
pada kelas IV A dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
pendidikan pancasila dapat dibuktikan adanya peningkatan nilai data awal hasil
belajar peserta didik dari pra siklus dengan nilai persentase 29,16%, di siklus I
nilai persentase meningkat 75% dan pada siklus Il nilai persentase peserta didik
meningkat 83,33% dari setiap siklus.

Kesimpulan hasil observasi dan refleksi dari siklus | dan siklus Il adanya
peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV A di SDN
011 Samarinda Utara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
memberikan saran yakni:
1. Bagi Guru

Bagi guru diharapkan untuk meningkatkan dalam kegiatan belajar

mengajar, aktif dan kreatif. Yang membuat suasana menyenangkan dalam

kegiatan di kelas.

2. Bagi Sekolah

57
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Bagi sekolah diharapkan dapat membina kerja sama dengan guru mengenai
permasalahan yang terjadi pada peserta didik selama proses pembelajaran
di kelas.

. Bagi Peneliti

Bagi peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut guna menentukan
faktor lain yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

sehingga penelitian ini menjadi sempurna.
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Lampiran 1. Data Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus
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Data Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus Tahun Pembelajaran
2023/2024
No Nama Siswa KKTP | Nilai Keterangan
Tuntas | Tidak
Tuntas
1. | Ahsanun Nida 75 60 v
2. | Ainin Humairah A. Z 75 83 v
3. | Aletta Abygaile Lolang. B 75 85 v
4. | Andi Muhammad Azzam 75 74 v
5. | Azbin Nur Abdillah 75 73 v
6. | Christian Imanuel 75 88 v
7. | Dinda putri Kirana 75 72 v
8. | Eshan Muhammad Fakhri. R 75 74 v
9. | Fadel Seprianto 75 73 v
10. | Gwen Prisca 75 84 v
11. | Ibnu Zacky Aulia Rachman 75 74 v
12. | Khairunnisah 75 74 v
13. | Muhammad Adi Wijaya S. A 75 73 v
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14. | Muhammad Afdhal Rasyid 75 70

15. | Muhammad Jaka Febrianto 75 68

16. | Muhammad Rizky Al- Farizi 75 83 v
17. | Nathania Yocelin Situmorang 75 74

18. | Putri Christiani 75 82 v
19. | Serena Anggeliana Marcisye 75 74

20. | Sulfiani 75 72

21. | Sutan Januar Firdausi 75 83 v
22. | Yefta Nathanael Simaremare 75 88 v
23. | Yehezhkiel Derosarioneri. J 75 83 v
24. | Zakaria Ahmad Thoriq 75 88 v
Jumlah 1.852
Rata-rata 77,16
Persentase Tuntas 35,29%
Persentase Tidak Tuntas 41,87%




Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS
WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 3555
* MANOnI

Samarinda, 22 Februari 2024
/
Nomot - (6 UWGMIFKIP-PGSD/R. 12024
Lampiran
Hal : Permohonan Ljin Penelitian
Kepada

Yth Kepala Sckolah SDN 011 Samarinda Utara

Di Samarinda

Sehubungan dengan rencana penclitian untuk Skripst mohasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan mu Pendidikan tersebut di basah ini -

Nama Mesra Yasin

NPM 2086206114

Progrium Studi Pendidikan Guru Sekoleh Dasar

Judul Sknps: . Penerapan Model Pembelagaran Problest Bused Learnimng

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancassla
Kelas IV A di SDN 01| Samaninda Usara Tahun
Pembelaparan 20232024

Untuk keperluan tersebut dsatas, moka kami mohon 1zin untuk mengadakan penelitian di
Sekolah Bapak/Ibu. Pengurusan segala sesuatunya yang berkmitan dengan penelitian tersebut
nkan diselesatkan oleh mihasiswa ving bessanpkutan

Atas perhatian Bapak / Ibu divcupkan tenima Kasth

Ffiu (0541 754294 - 77222 == ferarnit z Kampus Biry
BB Kl
MK Wabid Hasyen Sempaja

Samarinda 75534



Lampiran 3. Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 011

Alamat : J1. Kebon Agung, Kelurahan Lempake
KECAMATAN SAMARINDA UTARA

NSS : 101166010011 NPSN : 30401313 NIS : 1001

U NGAN
NO: 42]1.2/042/18.0611

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ritha Palayukan,S.Pd,M.Si
Nip 1 196710031987032002
Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah : SDN 011 Samarinda Utara

Dengan ini kami menerima dan memberi ijin kepada nama di bawah ini untuk melaksanakan

penclitan di sekolah kami -

Namn : Mesra Yasin

NPM < 2086206114

Program Studi - Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jenjang Studi : S1 (Strata 1)

Universitas ¢ Widya Gama Mahakam Samarinda

Demikian surat ini di buat,untuk depat dipergunakan sebagaimana mestinyu.

. Spmarinds;. 28-02-2024
7 “Kepala Sékt;{_]ap.

/&

s 2 RS
itha Palayukan.S. .81
NIP.19671008 1987032002
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

3 PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
! DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 011

Alamat : JI. Kebon Agung, Kclurahan Lempake
KECAMATAN SAMARINDA UTARA

NSS . 10116601001 | NPSN : 30M01313 NIS - 10011

sSu A SAN
NO: 421.2/048 /18.0611

Yang bortanda tangan di bawah ini

Noma ¢ Rithu Palayukun,S.Pd.M.Si
Nip C1OOTIO0OR 1987032002
Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah :SDN 011 Sumannda Utara

Dengan int meserangkan nama di buwah ini

Numa : Mesra Yasn

NPM S 2086206114

Program Stud : Pendidikan Gurn Sekolah Dasar
Jenjang Stud : ST (Stenta 1)

Uiversitas Widya Gama Mahakam Samarinda

Telah inclaksanakan Penclitian Mulay darr 27 Febuari 2024 08 April 2022 dalam rangka

penulisan skrips

Pemikian surat ini di buat.untuk dapat dipergunakon schaganmans mestinya.

Samarinda,
Kepula Sekolah,

Ritha_Palavukan,S Pd,M.Si
NIP. 19671008 1987032002
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Lampiran 5. Soal Pra Siklus
——

Nama :
Kelas :

Pilihlah jawaban yang tepat.
1. Sepala sesuatu yang harus diterima dan dimiliki oleh warga masyarakat adalah pengertian

dar...
a, Kewsjiban ¢. Aturan
b. Hak . Norma
2. Segals sesuatu yang harus dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku adalah pengertian
dari...
a. Keharusan <. Hak
b. Kewajiban d. Hukum

3. Jika kwajiban tidak dilaksanakan maka kita akan mendapatkan...

a. Uang c. Sanksi
b, Kejutan d. Hadiab

4. Hormat kepada gurn merapakan . warga sekolah
a. Kewajihan ¢. Perifaku buruk

b, Hak . Pelanggarun

M

Contoh musyawirah di seholah

a. Musvaswaroh pembangunan faslitas umum

b Musvaswiarah pemilihon ketug el

e, Nusvawarah Penentoan teapan Jibutan Keluarps

d. Musyawarah membuar jadsal sondie malam

seorany remga tdak mengenakan helm,

6. Pada saat mengendural dendarum bormotos
Tindakan remaja tersebut 1elul melingpar novma,
a. Sosial ¢ Ruesoparun
b, Hukum - Kesusilaan

7. Aturan yang berdusarkan pada nngkah fuko vang berlaku di masyarakat adalah.,
a. Norma Kesopanan
h. Norma hukum
¢. Norma sgama

d. Norma kesusilaan



/ 8.

9:

10,
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Memberi salam pada yang lebih tua merupakan salah satu contoh norma...
4. Hukum ¢. Kesusilaan

b. Apama d, Kesopanan

Aturan menyeberang di jalan raya dilakukan di...

4, Jembatan penyeberangun

b, Simpang tiga

¢ Mana saja

d. Tempat ramu

Pahamilah pernyataan berikut

1) Dilarang membunuh

2) Dilarang mencun

3) Melaksanakan ibadab sesua agama dan keyakinan

4) Harus menpenakan helm sant berkendarman.

Menurut pernyataan di atas yang merupakan norma hukum adalah...
a. 1), 20 dan 3)

b, 1), 3L dan )

¢ Ih2hdand)

d. 2), 3 dand)



Lampiran 6. Kunci Jawaban Pra Siklus
Kunci Jawaban Pra Siklus

1. B. Hak

2. B. Kewajiban

3. C. Sanksi

4. A. Kewajiban

5. B. Musyawarah Pemilihan Ketua Kelas
6. B. Hukum

7. A. Norma Kesopanan

8. D. Kesopanan

9. A. Jembatan Penyeberangan

10. C. 1), 2), dan 4)
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Lampiran 7. Soal Siklus I

1. Perhutilan gambar berikut!

15 Kesopunan 13 Hukum

D Sweorang siswa yang patub terhadap noema kesopuian 1

\.oSaat beligyar bdal 1k besl
! 1 t f | ama

) 1 e |

it

ik |
ik
| I
| I | L}
[Hersimber dant | 15 |
Sanhsr bagh pela it ik s an dun porganla

L=t rorma bokam datuguk ki nomaol

A, | 2) dan 3) C2) 5), dan 4)

B 1) 2)dand) 1) 2) 31 dan 5)
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B. Menciptakan keamunan dan Nesertiban
D. Mempertahankan FosaTien btay bongsn
7. Norma kesusilaan adalal peruturan hidap yang bersumber dari...
A Kebiasann hidup manusis
. Swarn hati nursni manusia
€. Pemerintah yang berkuisa
. Pergaulan sekelompek manusia
8 Saat kita melanggar peratisran di sekolah, maka kita bisa mesugikan..
A Diri sendiri
B, Teman-teman dekat kita
€. Gunu kelas ki
D. Semua orang di sekeliling kit
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Lampiran 8. Kunci Jawaban Siklus |

Kunci Jawaban Siklus |

1. D. Hukum

2. C. Tidak Suka Berbohong Pada Teman

3.D. 2), 3), dan 5)

4. B. Melapor ke Guru Piket Jika Terlambat

5. C. Kesopanan

6. B. Menciptakan Keamanan dan Ketertiban

7. B. Suara Hati Nurani Manusia

8. D. Semua Orang di Sekeliling Kita

9. A. Diri Sendiri dan Orang Lain

10. A. Sekolah
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Lampiran 9. Soal Siklus 1l

Nama:
Kelas:

1.

&

Perhatikanlah gambar berikut ini!

Salah satu lindakan yang tidak boleh dilakukan pada kegiatan di atas yaitu..
A. Bebas menyampaikan pendapat

B. Menghargal pendapal leman

C. Mencela pendapat teman

D. Menerima perbedaan pendapal

Tata cara menyampaikan pendapal yang baik yailu
A. Menggunakan bahasa yang rumit

B. Memaksa orang lamn untuk setuju

C. Pendapat disampaikan sesual topik

D. Mencela pendapal teman yang lain

Selelan mendapat giliran sehingga jangan memolong pembicaraan orang lain,

merupakan pengertan dan

A Gunakan sudut pandang netral

B. Menyampaikan pendapat setelah mendapat giliran
C. Menggunakan bahasa yang scpan

D Memberkan pendapat sesuai pembahasan

Tips menyampaikan pendapat dengan baik, kecuall
A. Mengenall din sendini

B Memahami intonasi yang akan disampaikan

C  Yakin dengan pendapal yang akan disampatkan
D. Menggunakan bahasa yang rumit

. Hasil dari proses saling bertukar pendapat yang disertal data dan buktl biasanya

menghasikan

A Sudut pandang baru yang bisa diterima kedua belah pihak
B. Informasi yang akural

C. Pengalaman yang berkesan

D. Kesepsakatan yang bisa diterima kedua belah pihak

Berikut ini yang termasuk lata cara menyampaikan pendapat, kecuali..
A. Menyerang orang yang berbeda pendapal dengan kita
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Lampiran 10. Kunci Jawaban Siklus 11

Kunci Jawaban Siklus 11

1. C. Mencela Pendapat Teman

2. C. Pendapat Disampaikan Sesuai Topik

3. B. Menyampaikan Pendapat Setelah Mendapat Giliran

4. D. Menggunakan Bahasa yang Rumit

5. A. Sudut Pandang baru yang Bisa Diterima Kedua Belah Pihak

6. A. Menyerang Orang yang Berbeda Pendapat Dengan Kita

7. B. Memberikan Alasan yang Masuk Akal

8. C. Proses Untuk Saling Bertukar pendapat Terhadap Isu Tertentu Dengan
Masing-masing Pihak Memberikan Alasan dan Argumentasi yang Bisa Disertai

Dengan Bukti, Data dan Informasi Untuk Mempertahankannya

9. D. Menyampaikan Pendapat yang Dimiliki Oleh Masing-masing Pihak

10. C. Menyampaikan Pendapat Berdasarkan Fakta dan Data yang Valid dan Benar
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Lampiran 11. Modul Ajar Pertemuan 1 dan 2

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

PENDIDIKAN PANCASILA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Mesra Yasin

Instansi : SDN 011 Samarinda Utara

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Fase / Kelas : B/4

Bab / Tema : 2. Konstitusi dan Norma di Masyarakat

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-hari
Alokasi Waktu : Pertemuan Ke 1 dan 2 (2 X 35 menit)

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik dapat mengklasifikasikan norma dan aturan yang berlaku di lingkungan sekitarnya.
2. Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan norma di lingkungan sekitarnya

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.
Berkebhinnekaan global.

Gotong royong.

Mandiri.

Bernalar kritis

arwbdE

D. SARANA DAN PRASARANA

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku
Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV.
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran 1 yaitu media power point.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Jumlah peserta didik 24 orang terbagi menjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

G. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
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1. Tujuan Pembelajaran:
1) Peserta didik dapat mengklasifikasikan norma dan aturan yang berlaku di
lingkungan sekitarnya.
2) Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan norma di lingkungan
sekitarnya

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Peserta didik untuk memahami materi tentang arti dan macam-macam norma.
2. Peserta didik dapat melaksanakan aturan dalam sehari-hari.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa akibatnya jika terjadi pelanggaran terhadap norma bagi masyarakat?
2. Mengapa norma diberlakukan dalam masyarakat?

3. Apayang terjadi jika manusia melanggar norma?

4. Bagaimana fungsi norma dalam kehidupan sehari-hari?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal
supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan
bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran
Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai
kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
¢) papan tulis, dan
d) alat tulis, seperti spidol.

2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Media belajar yang digunakan sesuai materi pada pertemuan
pertama. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru diantaranya:
Video yang berkaitan dengan norma dalam kehidupan di masyarakat. Video tersebut dapat
diunduh dari berbagai media online.
Media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan demikian, guru
dapat memilihnya sesuai kondisi dan fasilitas milik pribadi maupun sekolah.

2. Kegiatan Pengajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru.

2) Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.

3) Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

4) lce breaking “Beat 1-5”, yang dapat memberikan semangat belajar.
5) Memeriksa kehadiran peserta didik.
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6)

7)

Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi minggu lalu, misalnya:

1. Apa akibatnya jika terjadi pelanggaran terhadap norma bagi masyarakat?

2. Mengapa norma diberlakukan dalam masyarakat?

Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan peserta didik.

b. Kegiatan Inti (45 menit)

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Guru menampilkan video tentang bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan laptop dan speaker.

Guru menjelaskan sedikit tentang bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-hari.
Guru membagi kelompok 5-6 orang untuk mendiskusikan tentang bentuk norma dan
aturan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-
masing untuk menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru atau gambar yang
berkaitan dengan bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyam-paikan
pendapatnya tentang video tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas
pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran,
yaitu tentang bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara
berkelompok.

Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannnya secara berkelompok.

c. Kegiatan Penutup (15 menit)

1)
2)

3)
4)

Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah

dikerjakan oleh peserta didik.

Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi pembelajaran

pada pertemuan ini.
Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta

didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

E. ASESMEN/PENILAIAN

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling
mudah adalah dengan teknik pengamatan atau observasi.
Pada kegiatan belajar 1, aspek sikap yang diobservasi adalah sikap religius, komunikatif, tanggung
jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan
capaian dan materi pembelajaran.

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:

Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas 24
Hari, Tanggal
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Pertemuan Ke- 01

Materi Pembelajaran : Bentuk norma dan aturan dalam
kehidupan sehari-hari

Aspek Penilaian

Nama Peserta =
o anggun
Didik Religius Komunikatif S Demokratis
NEVEL

1
2
3.
4

5.

Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai
berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan, apa yang dimaksud dengan norma?
2. Sebutkan macam-macam norma yang berlaku di masyarakat!

3. Desa Sukasari merupakan desa yang mengalami berbagai kemajuan. Masyarakat desa tersebut
hidup rukun satu sama lainnya. Mereka pun hidup tertib penuh kedamaian. Jarang sekali terdengar
perselisihan atau pertentangan di antara warga masyarakat desa tersebut. Setiap warga merasa
senang hidup di desa Sukasari.

Berkaitan dengan cerita singkat tersebut, silakan jawab pertanyaan berikut:
a. Menurut kalian apa yang menyebabkan Desa Sukasari mengalami berbagai kemajuan?
b. Menurut pendapat kalian, apa saja manfaat norma bagi masyarakat Desa Sukasari?

Pedoman Penskoran
No Kunci Jawaban ‘ Skor

1. | Norma merupakan kaidah atau aturan yang harus dipatuhi oleh setiap 30
manusia dalam menjalankan berbagai aktivitas kehidupannya dalam
kehidupan di keluarga, masyarakat, maupun kehidupan berbangsa dan
bernegara.

2. | a. Norma Agama 20
b. Norma Kesusilaan
¢. Norma Kesopanan
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d. Norma Hukum

3. | a. Jawaban peserta didik akan beragam, tetapi harus terarah pada materi 25
tentang norma. Misalnya, karena masyarakat desa Sukasari sangat
mematuhi norma-norma yang berlaku.

b. Jawaban peserta didik akan beragam, tetapi setidaknya memuat

25
tentang:
e terwujudnya kerukunan;
e masyarakat hidup tenteram;
e masyarakat hidup tertib;
e terwujudnya kedamaian.
Total Sko 100

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

2 ¥} Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok s
Kelas e e reeres
Nama ANGgota L. ..o
Kelompok 2 e
B e
Ao oo
D e

Ceritakanlah gambar di bawah ini. Kaitkan cerita kalian dengan pelaksanaan norma dalam kehidupan.
Kemudian, presentasikan di depan kelas!
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Kelompok L s
Kelas S TP T PP
NamMa ANGQOTA L. ..ot
Kelompok 2 et
K F PSPPSR
Ao o
D e ettt

Isilah tabel di bawah ini dengan contoh-contoh pelanggaran norma-norma yang terjadi di masyarakat
tempat kamu tinggal!

Aspek Penilaian

Kesusilaan Kesopanan

gl IR

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f ‘ Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Norma-norma yang Berlaku di Masyarakat.

Hakikat Norma
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Pada hari ini peserta didik kelas empat SDN Sukamaju kembali akan belajar pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Bu lka telah berada di ruang kelas. Begitu juga dengan para peserta
didiknya, semuanya telah siap untuk belajar dan mendengarkan penjelasan dari Bu lka. Pada
pertemuan kali ini Bu lka akan mengajak seluruh peserta didik kelas empat untuk mengenal mengenai
norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Para peserta didik pun sangat penasaran. Mereka ingin segera tahu apa yang dimaksud norma itu.
Rasa penasaran mereka sangat besar, bahkan ada diantara mereka yang langsung mengajukan
pertanyaan. Nanda menanyakan arti norma, sedangkan Reva menanyakan jenis-jenis norma yang
berlaku di masyarakat. Bu lka sangat memahami kondisi para peserta didiknya tersebut. Bu Ika
langsung mengobati rasa penasaran peserta didik dengan memberikan penjelasan yang mudah
dipahami peserta didiknya. Para peserta didik sangat antusias mendengarkan penjelasan Bu Ika.
Berikut inti penjelasan Bu Ika mengenai arti norma dan jenisnya.

1. Arti Norma

Norma merupakan kaidah atau aturan yang harus dipatuhi oleh setiap manusia dalam menjalankan
berbagai aktivitas kehidupannya dalam kehidupan di keluarga, masyarakat, maupun kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Setiap manusia mempunyai sifat dan keinginan atau kepentingan yang berbeda-berbeda. Perbedaan
tersebut mengakibatkan manusia berhubungan dengan manusia yang lainnya. Mereka saling bekerja
sama, tolong-menolong, saling bantu, dan sebagainya dengan tujuan untuk memenuhi kepentingannya
itu. Nah, untuk mengatur hubungan antarmanusia ini sangat diperlukan suatu norma. Dengan
demikian, norma itu sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Apakah norma sama dengan peraturan? Jawabannya tidak sama. Peraturan mempunyai arti yang
lebih luas. Peraturan itu adalah aturan-aturan yang mengatur perilaku atau perbuatan kita. Biasanya
peraturan itu tertulis dan bagi yang melanggar ada sanksinya atau hukumannya. Misalnya, peraturan
lalu lintas. Biasanya, peraturan lalu lintas itu tertulis. Bagi yang melanggar akan dikenakan sanksi yang
tegas. Sanksinya bisa berupa teguran, hukuman kurungan atau denda. Sanksi yang berupa denda atau
hukuman kurungan diputuskan setelah diproses di pengadilan. Pengadilan adalah tempat untuk
memutuskan seseorang bersalah atau tidak.

Norma merupakan ukuran perilaku baik atau buruk, dan pantas atau tidak pantas. Biasanya norma
itu disesuaikan dengan kebiasaan atau adat istiadat masyarakat setempat. Norma juga dipengaruhi oleh
keyakinan agama yang dianut warga. Norma disebut juga sebagai peraturan yang tidak tertulis.
Misalnya, kewajiban menghormati orang tua. Anak yang menghormati orang tua berarti dia telah
mematuhi norma yang berlaku. Sedangkan anak yang tidak hormat, berarti dia telah melanggar norma
yang berlaku di masyarakatnya.

Nah, itulah bedanya antara norma dan peraturan. Jadi norma itu berbeda dengan peraturan.
2. Bentuk-bentuk Norma

Norma-norma yang berlaku di masyarakat dikelompokan ke dalam empat macam, yaitu norma
agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum.

Norma agama, yaitu ketentuan hidup manusia yang bersumber dari ketentuan Tuhan Yang Maha
Esa yang tercantum dalam kitab suci setiap agama. Contoh norma agama di antaranya adalah
kewajiban untuk beribadah bagi umatnya. Seorang umat beragama yang tidak melaksanakan
kewajiban untuk beribadah, maka dia akan mendapatkan sanksi dari Tuhan nanti dalam kehidupan di
akhirat.
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Norma kesusilaan, yaitu ketentuan dalam pergaulan manusia yang bersumber dari hati nuraninya.
Sanksi terhadap pelanggaran norma kesusilaan sifatnya tidak tegas karena hanya diri sendiri yang
merasakan (merasa bersalah, menyesal, malu, dan sebagainya). Contoh norma kesusilaan, seperti
kewajiban untuk berkata jujur setiap kali bergaul dengan orang lain. Orang tidak berkata jujur atau
suka berbohong akan mendapatkan sanksi berupa perasaan bersalah di dalam hatinya. la akan terus
menyesal karena telah berbohong kepada orang lain.

Norma kesopanan, yaitu ketentuan dalam kehidupan manusia yang timbul dari hasil pergaulan
manusia di dalam masyarakat. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesopanan sifatnya tidak tegas, tapi
dapat diberikan oleh masyarakat dalam bentuk celaan, cemoohan, atau pengucilan dalam pergaulan.
Contoh norma kesopanan, seperti kewajiban untuk menghormati orang tua, tidak menyinggung
perasaan orang tua, mematuhi nasihat orang tua, dan sebagainya. Anak yang tidak hormat kepada
orang tuanya, ia akan dikucilkan oleh orang tuanya, saudaranya ataupun oleh anggota masyarakat
lainnya.

Gambar 2.3 Berkala jujur kepada orang tua termasuk salah satu ketentuan
dalam norma kesusilaan.

Norma hukum, yaitu aturan yang dibuat dan ditetapkan oleh badan yang berwenang mengatur
manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (berisi perintah dan larangan). Sanksi terhadap
pelanggaran norma hukum sifatnya tegas dan nyata serta mengikat dan memaksa bagi setiap orang
tanpa kecuali, biasanya berbentuk hukuman penjara dan denda. Contoh norma hukum, seperti larangan
untuk membunuh orang lain. Setiap orang yang melakukan pembunuhan maka dia akan di hukum
penjara yang lamanya sesuai yang ditentukan oleh hakim di pengadilan.

Norma-norma yang disebutkan di atas harus dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat. Dengan
mematuhi norma-norma maka kehidupan masyarakat

po—— p—

— —

Gambar 2.4 Hukuman penjara merupakan salah satu sanksi bagi para
pelanggar norma hukum,

LN

menjadi harmonis, saling menghormati, saling menghargai, dan tolong menolong antar sesama.
B. Melaksanakan Norma-Norma yang Berlaku di Lingkungan Masyarakat Sekitar
1. Melaksanakan Norma-Norma di Sekolah
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Bel tanda masuk kelas telah berbunyi. Seluruh peserta didik kelas SDN Sukamaju segera bergegas
berbaris di depan kelasnya masing-masing. Peserta didik-peserta didik kelas empat pun berbaris di
depan kelasnya dipimpin oleh Reva selaku ketua kelas mereka. Bu Ika pun telah berada di depan
ruangan kelas empat. Para peserta didik masuk ke kelas dengan tertib sambil menjabat dan mencium
tangan Bu lIka. Para peserta didik kemudian duduk dengan rapi dan berdoa menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing yang dipimpin oleh Reva.

“Siap, beri salam,” kata Reva kepada teman-temannya.

“Selamat pagi, Bu!” sapa seluruh peserta didik kelas empat serentak.

“Selamat pagi!” jawab Bu Ika.

Sebelum memulai pelajaran Bu Ika terlebih dahulu memperhatikan dengan seksama seluruh peserta
didiknya. Bu Ika memerhatikan seragam dan sepatu yang dipakai peserta didiknya serta rambut peserta
didiknya. Kemudian, Bu lka menegur salah satu peserta didiknya yang bernama Rudi. Rudi dipanggi
ke depan kelas.

“Mengapa rambut kamu panjang dan tidak disisir rapi?” tanya Bu Ika.

“Maaf Bu, saya sengaja membiarkan rambut saya panjang dan disisirnya tidak rapi. Supaya saya
kelihatannya seperti artis-artis sinetron,” jawab Rudi.

Gambar 2.5 Pelanggar tata tertib dapat diberi sanksi.

Jawaban Rudi yang seperti itu tentu saja memancing teman-temannya untuk berkomentar. “Huu,
pengen kayak artis, kok lupa aturan,” komentar salah seorang temannya.

Belum selesai Bu lka menegur Rudi, tiba-tiba pintu kelas diketuk dari luar. Di depan pintu tampak
Andi dengan memakai seragam yang berbeda dengan temannya.

“Maaf Bu, saya terlambat,” kata Andi.
“Mengapa kamu terlambat dan tidak memakai seragam sekolah,?” tanya Bu Ika.

“Saya bangun kesiangan, Bu. Kemarin saya kehujanan, baju seragam saya kotor dan masih basah.
Jadi, terpaksa saya memakai baju bebas,” jawab Andi.

Suasana kelas pun menjadi riuh. Teman-teman Andi pun ikut berkomentar. Melihat suasana kelas
yang tidak tenang, Bu lka segera menenangkan para peserta didiknya.

“Tenang anak-anak! Dengarkan semuanya, kalian tahu bahwa tata tertib di sekolah mewajibkan
para peserta didiknya untuk berpakaian seragam, datang tepat waktu dan memotong rambutnya dengan
rapi. Jika ada peserta didik yang melanggar tata tertib, ia harus diberi sanksi. Hari ini lbu sangat
kecewa, karena di kelas ini telah terjadi tiga pelanggaran yang seharusnya tidak perlu terjadi. Mengapa
pelanggaran ini harus terjadi?” tanya Bu Ika. Semua peserta didik kelas tertunduk diam, suasana kelas
pun menjadi hening.

“Kalian berdua maju ke depan!” kata Bu lka kepada Rudi dan Andi.
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Rudi dan andi pun maju ke depan sambil tertunduk malu.

“Karena kalian telah melanggar tata tertib sekolah, kalian ibu hukum. Kalian harus mengerjakan
uji kompetensi satu yang terdapat dalam buku mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan,” kata Bu Ika.

Bu Ika pun menjelaskan kepada selurus peserta didik mengenai pentingnya mematuhi peraturan
atau tata tertib di sekolah. Supaya proses pembelajaran tidak terganggu dan dapat berjalan dengan
tertib. Menurut Bu Ika, saat ini para peserta didik SDN Sukamaju sebagian besar telah melaksanakan
tata tertib sekolah. Pelanggaran hanya dilakukan oleh sebagian kecil peserta didik saja. Para peserta
didik sudah terbiasa masuk sekolah 15 menit sebelum bel tanda masuk berbunyi, mengenakan pakaian
seragam yang sesuai dengan ketentuan sekolah, mengerjakan tugas-tugas dari guru, bersahabat dengan
teman-temannya, serta sopan terhadap guru atau orang yang lebih tua. Dengan melaksanakan tata tertib
sekolah maka para peserta didik sudah melaksanakan norma-norma yang berlaku di sekolah.

2. Melaksanakan Norma-Norma di Keluarga

Keluarga Reva terkenal sebagai keluarga yang rukun. Ayah Reva selalu mengajarkan kepada anak-
anaknya untuk senantiasa mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan keluarga dan masyarakat
tempat mereka tinggal. Ayah selalu mengajarkan kepada semua anggota keluarga untuk menghormati
dan menghargai antar sesama anggota keluarga, serta bergaul dengan para tetangga secara baik.
Keluarga Reva juga sering membantu warga yang sedang membutuhkan.

Suatu hari, Reva, ayah dan ibu berkumpul di teras rumah. “Yah, mengapa kita harus melaksanakan
norma-norma yang berlaku di masyarakat?” tanya Reva.

“Bukan hanya di masyarakat, tetapi dalam kehidupan di keluarga pun kita harus mematuhi norma.
Hal itu dikarenakan kita merupakan anggota keluarga dan bagian dari masyarakat. Norma-norma yang
berlaku dibuat untuk ditaati oleh semua warganya. Sehingga akan tercipta kehidupan yang aman,
damai, dan tertib,” jawab ayah.

“Dalam hal apa saja kita harus melaksanakan norma-norma itu, Yah?” tanya Reva penuh rasa
penasaran.

“Dalam hal apapun kita harus berpegang teguh pada norma-norma yang berlaku. Kita harus saling
menghargai, menghormati, dan tolong-menolong dengan sesama anggota keluarga yang lain. Sebagai
seorang anak Reva harus patuh terhadap apa yang perintahkan oleh orang tua dan antaranggota
keluargapun harus menjaga sopan santun dalam segala hal,” jelas ayah.

“Selain itu, Kita juga harus bertutur kata yang lembut ketika berbicara. Sehingga kerukunan hidup
akan selalu terjaga. Jangan lupa juga untuk senantiasa beribadah tepat pada waktunya. Karena itu,
termasuk ketentuan norma agama yang harus kita laksanakan,” kata ibu menambahkan.

“Oh, ya kalau begitu Reva sangat paham sekarang. Norma-norma itu sangat penting untuk di taati,”
kata Reva.

“Bagus kalau kamu sudah mengerti. Oh ya Bu, sekarang Ayah akan pergi ke rumah Pak RT. Beliau
mengundang Bapak untuk memusyawarahkan rencana kerja bakti hari minggu besok,” kata ayah
memberitahu Ibu dan Reva.

“Baiklah Yah! Reva, tolong antarkan kue ini kepada tetangga kita, Bu Reni. Ingat, kamu harus
sopan. Ketuklah pintu dan ucapkan salam terlebih dahulu sebelum dipersilakan masuk. Bicaralah
dengan ramah. Katakan kue ini untuk adik kecil, Dava!” kata Ibu.

“Baik, Bu!” kata Reva.
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Reva kemudian membawa kue tersebut untuk diberikan kepada Bu Reni. Setelah sampai di rumah
Bu Reni, Reva mengetuk pintu dan mengucapkan salam.

“Permisi, Bu. Saya disuruh ibu untuk mengantarkan kue ini untuk Dava,” kata Reva.

“Wabh, tidak usah repot-repot nak. Masuk dulu nak!” kata Bu Reni.
“Maaf Bu, tidak usah, lain kali saja,” kata Reva.
“Terima kasih ya, atas pemberian kuenya. Sampaikan salam saya untuk lbumu!” kata Bu Reni.
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Lampiran 12. Modul Ajar Pertemuan 3 dan 4

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

PENDIDIKAN PANCASILA

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Mesra Yasin
Instansi : SDN 011 Samarinda Utara
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas : B/4
Bab / Tema : 2. Konstitusi dan Norma di Masyarakat
Materi Pembelajaran : Hak dan kewajiban sebagai peserta didik dan anggota
keluarga.
Alokasi Waktu : Pertemuan Ke 3 dan 4 (2 X 35 menit)
B. KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajibannya sebagai peserta didik
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajibannya sebagai anggota keluarga
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.,
2. Berkebhinnekaan global,
3. Gotong royong,
4. Mandiri, dan
5. Bernalar kritis.
D. SARANA DAN PRASARANA
1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku
Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV.
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran 2 yaitu media power point.
E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Jumlah peserta didik 24 orang terbagi menjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.
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G. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran Tatap Muka.

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Tujuan Pembelajaran:
1) Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajibannya sebagai peserta didik
2) Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajibannya sebagai anggota
keluarga

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik untuk memahami materi tentang hak dan kewajiban anak sebagai anggota keluarga
dan peserta didik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa saja hak anak di lingkungan sekolah?
2. Apa saja hak anak sebagai anggota keluarga di rumah?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal
supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan
bermakna. Adapun yang harus dipersipakan guru sebagai berikut
1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai

kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini, diantaranya:

a) laptop,

b) alat bantu audio (speaker),

C) papan tulis, dan

d) alat tulis, seperti spidol.

2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memermudah penyampaian pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi
yang akan disampaikan pada kegiatan belajar 2. Adapun alternatif media pembelajaran yang
dipilih oleh guru, di antaranya:

a) Video yang berkaitan dengan hak dan kewajiban anak sebagai peserta didik dan anggota
keluarga. Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.

b) Gambar-gambar yang terkait dengan perwujudan hak dan kewajiban anak sebagai peserta
didik dan anggota keluarga..
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan demikian,

guru dapat memilihnya sesuai kondisi dan fasilitas milik pribadi maupun sekolah.

2. Kegiatan Pengajaran di Kelas

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru.
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7)

Berda sesuai dengan agama dan kepercayan masing-masing.

Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

Ice breaking “Buka tutup bertepuk tangan” yang dapat memberikan semangat belajar.
Memeriksa kehadiran peserta didik.

Melakukan apersepsi dengan cara bertanya kembali minggu lalu, misalnya:

1. Apa saja hak anak di lingkungan sekolah?

2. Apa saja hak anak sebagai anggota keluarga di rumah?

Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan peserta didik.

b. Kegiatan Inti (45 menit)

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.
Guru menampilkan video tentang hak dan kewajiban sebagai peserta didik dan anggota
keluarga

Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik di kelompoknya masing-
masing untuk menyimak tayangan video yang disampaikan oleh guru.

Setelah penayangan video, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video untuk
merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya.

Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan
pendapatnya tentang video tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

Guru kemudian mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas
pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran,
yaitu tentang hak dan kewajiban anak sebagai peserta didik dan anggota keluarga.
Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara
berkelompok.

Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannnya secara berkelompok.

c. Kegiatan Penutup (15 menit)

1)
2)
3)

4)

Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik.

Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi
pembelajaran pada pertemuan ini.

Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta
didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

E. ASESMEN / PENILAIAN

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling
mudah adalah dengan teknik pengamatan atau observasi.

Pada kegiatan belajar 2, aspek sikap yang diobservasi adalah sikap religius, komunikatif, tanggung
jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan
capaian dan materi pembelajaran.
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Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap

Kelas 14
Hari, Tanggal
Pertemuan Ke- 12

Materi Pembelajaran : Hak dan kewajiban sebagai peserta didik
dan anggota keluarga.

Aspek Penilaian
Nama Peserta

Tanggung

Didik Religius Komunikatif Demokratis
Jawab

1
2
3.
4

5.

Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai
berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Sebutkan 3 (tiga) macam hak dan kewajiban kalian sebagai seorang peserta didik!
2. Sebutkan 3 (tiga) macam hak dan kewajiban kalian sebagai seorang anggota keluarga!

3. Sebagai seorang peserta didik, kalian mempunyai hak dan kewajiban. Hak merupakan hal-hal yang
kalian terima sebagai peserta didik setelah melaksanakan kewajiban. Berkaitan dengan hal itu,
mengapa Kita harus mendahulukan kewajiban dibandingkan dengan hak?

Pedoman Penskoran
No Kunci Jawaban ‘ Skor

1. | a. Hak peserta didik, diantaranya mendapatkan nilai, mendapatkan 20
penjelasan dari guru, belajar dengan nyaman, menggunakan fasilitas
sekolah, dan sebagainya.

b. Kewajiban peserta didik, di antaranya mengerjakan tugas-tugas dari
guru, menjaga kebersihan sekolah, mengikuti upacara bendera,
merawat fasilitas sekolah, dan sebagainya.

20
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2. | a. Hak anak di rumah, di antaranya mendapatkan kasih sayang, 20
mendapatkan uang jajan, hak mendapatkan pakaian, dan sebagainya.

b. Kewajiban anak di rumah, di antaranya patuh pada nasihat orang tua, 20
menjaga kebersihan rumah, menjaga nama baik keluarga,
menyayangi saudara, dan sebagainya.

3. | Supaya terwujud keseimbangan antara hak dan kewajiban, serta menjaga 20
kita untuk tidak mengingkari kewajiban.
Total Sko 100
LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

.ﬁ\( Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok L ettt e e e tearn
Kelas SO SRS PR PTPRPPOPRPPP
NamMa ANQGQOTA 1. ..o e
Kelompok 2 et
K F SRS
Ao et
D ——————

Gambar 2.7_ Oran;xa yang sedang Gambar 2.8 Sekelor;pok p;sena didik
membimbing anaknya belajar di rumah. yang sedang membersihkan kelas.
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Nilali Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f \ Bahan Bacaan Peserta Didik
~ .

A. Hak Anak di Rumah dan di Sekolah
1. Hak Anak di Rumah

Budi, Nanda, dan Reva berkumpul di taman belakang rumah Nanda. Mereka sedang belajar
bersama untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Setelah belajar bersama, mereka saling bercerita tentang kasih sayang yang
didapatkan dari orang tua. Orang tua mereka sangat sayang kepada mereka mereka selalu
memerhatikan hak-hak anaknya. Oleh karena itu, Budi Nanda dan Reva sangat menghormati dan
menyayangi kedua orang tuanya.

Gambar 2.9 Salah satu hak anak di rumah adalah
mendapatkan kasih sayang orang tua.

Setiap anak mempunyai hak. Hak adalah sesuatu yang harus diterima oleh seseorang. Hak anak di
rumah, antara lain sebagai berikut:

Hak mendapatkan kasih sayang dan perlindungan dari orang tua.
Hak mendapatkan tempat tinggal dan pakaian.

Hak mendapatkan makanan dan uang jajan.

Hak mendapatkan pendidikan dan kesehatan.

Hak untuk bermain.

Hak untuk didengar pendapatnya.

- ® o0 T
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2. Hak Anak di Sekolah

Budi, Nanda, dan Reva bersekolah di SD Sukamaju. Sekolah mereka bersih. Sekolah mereka juga
aman. Mereka bisa belajar dengan tenang. Apabila belum paham mereka bertanya kepada Bu Ika, guru
mereka. Bu Ika menjawab pertanyaan mereka dengan senang hati.

Halaman sekolah Budi, Nanda, dan Reva sangat luas. Saat istirahat mereka bermain dengan teman
teman yang lain di halaman sekolah dengan senang dan nyaman.

Selain mempunyai hak di rumah, Budi, Nanda, dan Reva juga mempunyai hak di sekolahnya. Hak-
hak mereka, di antaranya sebagai berikut:

a. Hak mendapatkan pelajaran.
b. Hak bertanya kepada guru.

Gambar 2.10 Sebagai seorang peserta didik setiap anak
berhak mengajukan pertanyaan kepada guru.

c¢. Hak mendapat suasana belajar tenang dan aman.

d. Hak menjadi anggota perpustakaan.

e. Hak meminjam buku di perpustakaan.

f. Hak mendapatkan nilai.

g. Hak mendapatkan sarana belajar seperti buku, meja, dan kursi yang baik.

Gambar 2.11 Setiap anak selain mempunyai hak juga mempunyal
kewajiban yang harus dilaksanakan.

B. Kewajiban di Rumah dan di Sekolah
1. Kewajiban di Rumah

Budi, Nanda, dan Reva berangkat ke sekolah bersama-sama. Mereka tiba di sekolah lima belas
menit sebelum bel masuk berbunyi. Hari ini Nanda dan Reva harus melaksanakan tugas membersihkan
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kelas. Nanda dan Reva secepatnya melaksanakan tugas tersebut dan selesai sebelum bel masuk
berbunyi.

Bel tanda masuk sekolah berbunyi. Semua peserta didik SD Sukamaju masuk ke kelas masing-
masing. Peserta didik kelas empat telah masuk ke kelasnya. Bu Ika masuk ke kelas dan mengucapkan
salam. Kemudian menyuruh anak-anak berdoa. Hari ini Bu Ika akan mengajak peserta didik kelas
empat belajar PPKn. Bu Ika akan menjelaskan materi tentang kewajiban seorang anak di rumah.

Bu Ika mulai menjelaskan materi. Seluruh peserta didik memerhatikan penjelasan Bu lka. Menurut
Bu Ika dalam kehidupan manusia selalu diarahkan oleh tata tertib. Tata tertib disebut juga peraturan.
Peraturan dibuat agar ditaati. Taat pada peraturan merupakan kewajiban. Kewajiban adalah sesuatu
yang harus dikerjakan.

Setiap anak memiliki kewajiban di rumahnya. Kewajiban itu antara lain belajar dan membantu
orang tua. Membantu orang tua bisa dengan berbagai cara. Membantu orang tua tidak harus bekerja
berat. Pekerjaan ringan pun dapat dilakukan, misalnya menyiram tanaman, membereskan tempat tidur,
membereskan meja makan setelah makan, menyimpan buku pelajaran dan sepatu pada tempatnya, dan
membersihkan kaca jendela.

Kalian juga harus menghormati orang tua kalian. Kalau orang tua memberi nasihat kalian harus
mendengarkannya dan melaksanakan nasihat tersebut. Mengapa kalian harus berbakti dan
menghormati orang tua? Ibu mengandung selama sembila bulan. Ibu berjuang menahan sakit ketika
melahirkan kalian. Ayah bekerja untuk memberi nafkah keluarganya. Ayah dan ibu membesarkan dan
memberi kasih sayang kepada kalian. Jadi, ibu dan ayah berhak mendapatkan penghormatan dan bakti
dari anaknya.

Gamnbar 2,12 Salah satu kewajiban anak di
rumah adalah membantu orang tus seperti
merapikan kembali kamar tidur,

Demikianlah penjelasan Bu lka tentang kewajiban yang harus dilaksanakan setiap anak di
rumahnya masing-masing. Kemudian, Bu Ika mengakhiri pelajaran hari ini dan mempersilakan semua
peserta didik kelas empat pulang ke rumahnya masing-masing. Budi, Nanda, dan Reva setelah
mendapatkan penjelasan dari Bu Ika mereka semakin sadar bahwa mereka mempunyai kewajiban yang
harus mereka lakukan di rumah masing-masing.

2. Kewajiban di Sekolah

Setiap hari senin, Budi, Nanda, dan Reva berangkat bersama ke sekolah. Berbeda dari biasanya
mereka kelihatan terburu-buru karena harus mengikuti upacara bendera. Mereka memakai topi, dasi,
sepatu hitam, dan kaus kaki putih.

Semua peserta didik harus memakai seragam supaya terlihat rapi. Setiap peserta didik wajib

mengikuti upacara bendera hari senin. Pada saat upacara bendera berlangsung, kalian tidak boleh
berbicara. Kalian harus mengikuti semua tahapan upacara seperti penghormatan pada bendera merah
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putih, membacakan Pancasila, menyimak amanat pembina upacara, menyanyikan lagu wajib nasional,
dan lainnya.

Gambar 2.13 Salah satu kewajiban anak di sekolah adalah

mengikuti upacara bendera
Sumsber beb-undioaba sch b adakal SNP Lab Usslhaha (2018)

Selain wajib mengikuti upacara bendera, kalian sebagai peserta didik juga harus melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagai berikut:

a. memakai seragam yang ditentukan;

b. datang tidak terlambat;

¢. memerhatikan guru ketika menjelaskan;
d. menjaga kebersihan sekolah;

e. menjaga ketenangan belajar;

f. mengikuti semua pelajaran;

g. mengerjakan tugas yang diberikan guru.
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Lampiran 13. Modul Ajar Pertemuan 5 dan 6

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

PENDIDIKAN PANCASILA

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Mesra Yasin
Instansi : SDN 011 Samarinda Utara
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas : B/4
Bab / Tema : 2. Konstitusi dan Norma di Masyarakat
Materi Pembelajaran : Tata cara menyampaikan pendapat secara sistematis.
Alokasi Waktu : Pertemuan Ke 5 dan 6 (2x35 menit)
B. KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik dapat merumuskan pendapat secara sistematis dan logis
2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap dan perilaku positif apabila pendapatnya tidak diterima
oleh orang lain
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia,
2. Berkebhinnekaan global,
3. Gotong royong,
4. Mandiri, dan
5. Bernalar kritis.
D. SARANA DAN PRASARANA
1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku
Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV.
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran 3 yaitu media power point.
E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Jumlah peserta didik 24 orang terbagi menjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.
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G. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Tujuan Pembelajaran:
1) Peserta didik dapat merumuskan pendapat secara sistematis dan logis
2) Peserta didik dapat menunjukkan sikap dan perilaku positif apabila pendapatnya
tidak diterima oleh orang lain

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik untuk memahami materi tentang tata cara menyampaikan pendapat yang sesuai
dengan aturan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa saja yang harus kita perhatikan ketika menyampaikan pendapat dalam kegiatan
musyawarah?

2. Apa akibat yang akan terjadi apabila setiap peserta musyawarah tidak mamatuhi aturan ketika
menyampaikan pendapat?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal
supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan
bermakna. Adapun yang harus dipersipakan guru sebagai berikut.
1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai

kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 3 ini, diantaranya:

a) laptop,

b) alat bantu audio (speaker),

C) papan tulis, dan

d) alat tulis, seperti spidol.

2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memermudah penyampaian pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi
yang akan disampaikan pada kegiatan belajar 3. Adapun alternatif media pembelajaran yang
dipilih oleh guru, di antaranya:
a) Gambar-gambar yang terkait dengan proses penyampaian pendapat.
b) Cerita-cerita fiktif terkait dengan proses penyampaian pendapat.
c) Cerita fabel tentang proses penyampaian pendapat.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan demikian,
guru dapat memilihnya sesuai kondisi dan fasilitas milik pribadi maupun sekolah.

2. Kegiatan Pengajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
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1) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang
peserta didik lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum
memulai kegiatan belajar.

2) Untuk membangkitkan semangat nasionalisme, guru mengajak berdiri untuk bernyanyi
bersama salah satu lagu wajib nasional dan meminta kesediaan salah seorang peserta
didik untuk menjadi dirigen.

3) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4) Materi pembelajaran disampaikan oleh guru sebagai awalan Dalam kegiatan belajar
secara klasikal. Kemudian, dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran saat ini dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat untuk mengecek pengetahuan awal peserta
didik.

5) Guru menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan belajar serta mempersiapkan media yang
akan digunakan di dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti (45 menit)

1) Guru menyampaikan cerita rekaan untuk ditanggapi oleh peserta didik.
Cerita yang disampaikan diupayakan yang bersifat kontroversial yang dapat
mengundang pro dan kontra dalam pendapat yang akan mereka sampaikan.

2) Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampai-kan
tanggapannya atas cerita yang telah disampaikan.

3) Guru meminta peserta didik lainnya untuk menanggapi pendapat temannya.
Tanggapannya bisa berupa persetujuan atau ketidak setujuan.

4) Guru meminta peserta didik untuk menanggapi balik tanggapan yang disampaikan oleh
temannya. Langkah b, c, dan d dilakukan secara berulang kali.

5) Guru memberikan klarifikasi atas aktivitas peserta didik dikaitkan dengan materi
pembelajaran tentang tata cara penyampaian pendapat.

6) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara
berkelompok.

7) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannnya secara berkelompok.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1) Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik.

2) Guru memberikan refleksi berupa penegasan akan pentingnya norma dalam kehidupan
manusia.

3) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya, yang disertai dengan pemberian tugas kelompok untuk menginvestigasi
kegiatan musyawarah di lingkungan sekitar rumahnya dengan format sebagai berikut:
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Mari Berinvestigasi

1. Kelas dibagi kedalam tiga kelompok.
2. Setiap kelompok diberi persoalan yang berbeda.

a. Kelompok satu mengamati proses musyawarah yang dilakukan di lingkungan
keluanga.

b. Kelompok dua mengamati proses musyawarah yang dilakukan di lingkungan
sekolah.

e Kelampok tiga mencar informasi tentang mengamati proses musyawarah vang
dilakukan di lingkungan masyarakat.

3. Setiap kelompok mencari informasi dengan mewawancarai orang tua, ketua RT
dan ketua RW, kepala sekolah, guru PPKn, dan yang lainnya.

4. Setiap kelompok menyusun laporan hasil investigasinya untuk dipresentasikan
pada pertermuan yang akan datang.

4) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta
didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

E. ASESMEN /PENILAIAN

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling
mudah adalah dengan teknik pengamatan atau observasi.

Pada kegiatan belajar 3, aspek sikap yang diobservasi adalah sikap religius, komunikatif, tanggung
jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan
capaian dan materi pembelajaran.

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh format berikut ini:
Pedoman Pengamatan Sikap

Kelas 14

Hari, Tanggal e ————

Pertemuan Ke- 3

Materi Pembelajaran : Tata cara menyampaikan pendapat secara
sistematis.

Aspek Penilaian

Nama Peserta =
o anggun
Didik Religius Komunikatif SR Demokratis
NEVEL
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Berilah tanda cek list (v ) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai
berikut:

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Apa saja yang harus kita perhatikan ketika menyampaikan pendapat dalam kegiatan musyawarah?

2. Apa akibat yang akan terjadi apabila setiap peserta musyawarah tidak mamatuhi aturan ketika
menyampaikan pendapat?

3. Siswa kelas IV sedang melaksanakan musyawarah yang dipimpin oleh Nanda sebagai ketua kelas.
Mereka bermusyawarah mengenai jenis kesenian yang akan ditampilkan ketika pentas seni sekolah.
Tono mengusulkan untuk menampilkan pertunjukkan teater/drama yang menceritakan tentang
perjuangan para pahlawan. Akan tetapi, usulan Tono tersebut tidak disetujui oleh sebagian besar
siswa kelas 1V karena pertunjukkan teater/drama memerlukan waktu latihan yang cukup lama.
Sedangkan, kegiatan Pentas Seni tinggal 4 hari lagi. Akhirnya, disepakati bahwa siswa kelas 1V
akan bernyanyi bersama dalam kegiatan tersebut dan Tono pun ikut menyetujuinya.

Berdasarkan cerita tersebut, bagaimana penilaian kalian terhadap sikap yang ditampilkan oleh Tono
yang menyetujui kesepakatan musyawarah kelas?

Pedoman Penskoran
No Kunci Jawaban ‘ Skor ‘

1. | Hal-hal yang harus diperhatikan ketika menyampaikan pendapat: 30
a. Disampaikan dengan jelas

b. Tidak menyinggung perasaan orang lain

¢. Tidak memotong pembicaraan orang lain

d. Tidak bertele-tele

e. Tidak memaksakan pendapatnya kepada orang lain

2. | Musyawarah akan sulit mencapai kesepakatan, dan sangat mungkin akan 30
menyebabkan terjadinya perselisihan.

3. | Jawaban peserta didik akan beragam, tetapi setidaknya memuat 40
penyataan bahwa sikap Tono itu sudah sesuai dengan nilai Pancasila
terutama sila keempat, yaitu Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan

Total Sko 100

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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.m Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok L ettt e e taarn
Kelas bbb
NamMa ANQGQOTA L. ..o
Kelompok 2 e et
K F SRS
Ao o
D e et

1. Coba kalian tuliskan tata cara berpendapat yang baik dan sesuai aturan menurut pendapat masing-
masing.

Tata Cara Penyampaian Pendapat yang Sesuai Aturan

2. Coba kalian tuliskan akibat apabila berpendapat tidak sesuai dengan aturan!

Tata Cara Penyampaian Pendapat yang Sesuai Aturan

Nilai Paraf Orang Tua
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

f 1 Bahan Bacaan Peserta Didik

Cara Menyampaikan pendapat yang baik dan benar

1. Menyampaikan Pendapat Setelah Mendapat Giliran
Cara menyampaikan pendapat ialah seletah mendapat giliran sehinggan jangan memotong
pembicaraan orang lain. Ketika di sebuah forum, mulailah bicara setelah mendapatkan giliran.

2. Gunakan Sudut Pandang Netral
Dengan menggunakan cara ini, kita bisa mengurangi resiko membuat orang lain

tersinggung dan merasa tidak nyaman.

3. Jangan Memaksa Orang Lain Untuk Setuju
Dalam menyampaikan pendapat memberikan persetujuan atau tidak merupakan hak setiap
orang sehingga kita tidak boleh memaksa orang lain untuk satu pendapat.

4. Menggunakan Bahasa Yang Sopan
Menggunakan bahasa yang sopan relatif mudah dipahami oleh semua orang yang
mendengarkan pendapat tersebut.

5. Memberikan Pendapat Sesuai Pembahasan
Jika lawan bicara sedang membahas seputar peluang bisnis maka pendapat yang

disampaikan harus berkaitan dengan peluang bisnis.

6. Memperhatikan Intonasi Bicara
Dengan memperhatikan intonasi bicara penting dilakukan agar pendapat yang
disampaikan valid. Cobalah untuk tidak terburu-buru dan atur ritme sesuai dengan apa yang
ingin anda sampaikan. Hindari terbata-bata apalagi menggunakan nada tinggi.

Tips Menyampaikan Pendapat Dengan Baik

1. Mengenali Diri Sendiri
Untuk mengenali diri sendiri dan belajar merasakan apa yang sedang dirasakan. Coba

kenali perasaan seperti panik, takut, sedih dan lainnya agar bisa mengelola emosi ketika
berpendapat.

2. Memahami Informasi yang akan Disampaikan
Agar bisa menyampaikan pendapat dengan jelas dan mudah dipahami oleh orang lain.
Kita bisa menyusun poin yang akan disampaikan terlebih dahulu lalu sampaikan dengna
menggunakan cara sendiri.

3. Yakin Dengan Pendapat yang akan Disampaikan
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Ketika meyapaikan pendapat, kita harus yakin terhadap pendapat yang akan disampaikan.
Sebab jika ragu terkait informasi yang dimiliki, lawan bicara bisa menilai kita tidak siap.

Menyesuaikan Diri dengan Situasi
Salah satu hal yang bisa membuat diri lebih berani menyuarakan pendapat ialah menjadi
orang yang bisa menyesuaikan diri dengan beragam tempat.

Persiapkan Diri untuk Menjawab Pertanyaan

Ketika menyuarakan pendapat maka harus siap ketika mendapat pertanyaan. Agar semakin
berani melontarkan pendapat, persiakan diri untuk menjawab beragam pertanyaan dari orang
lain.




Lampiran 14. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Siklus |

No Nama Aspek Siswa
Perhatian | Keaktifan | Partisipasi | Pemahaman | Skor | Nilai
1. | Ahsanun Nida b1 1 I 2 6 37
2. | Ainin. Humairah, A Z ] 3 2 3 12 75
3. | Aletta, Abygaile LB 2 1 1 2 6 37
4. | Andi Muhummad. A 1 1 1 1 4 25
5. | Azbin. Nur Abdillah 3 3 3 3 12 75
6. | Christian Imannuel 4 3 3 4 14 88
7. | Dinda Putri Kirana 2 I I I 5 3l
8 | Eshan Muhammad F R 2 I 1 | 5 3l
9. | Fadel Sepnanto 2 | 1 | 5 31
10. | Gwen Prisca 3 3 ‘ 2 B 12 75
11, | Tonu Zacky Aulia R 2 - I 1 T ESET
12, | Khairunnisa 3 | 3 | & | 12| 7
13, | Muhammad AAWS A | 2 i 1 ] 5 3
14. | Muhammad Afdhal R T T 3 — 1 9 [ =
15. | Muhammad Jaka F 3 3 3 4 13 81
16. | Muhammad Rizky. A F 3 3 3 3 12 75
17. | Nathania Yocelin.§ 3 2 4 3 12 75
I8. | Putri Chnstiani 2 I 3 3 7 7y
19. | Serena Anggeliana M 3 3 2 4 12 75
20, | Sulfiani 3 3 3 3 12 75
21. | Sutan Januar Firdausi 3 3 4 3 14 88
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22, | Yefta Nathanael. S 4 3 3 4 14 88
23. | Yehezkicl. D J 3 3 3 4 13 81
24, | Zakaria Ahmad, T 4 3 3 4 14 88
Jumiah 62 50 52 63
Persentase 64,58% | S0,08% | 54,16% 65.62%
Keterangan:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Cukup
1: Kurang
Samarinda, Z2April 2024
Penceliti
a :is'

NIP. 196710081987032002

NPM. 20862061 14



Lampiran 15. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Siklus 11

No Nima Aspek Siswa
Perhatian | Keaktifan | Partisipasi | Pemabaman | Skor | Nilai
. 1. | Ahsanun Nida 3 3 3 3 2 | 75
2. | Aimin. Humairuh, A. 7 4 3 3 3 13 8l
3 [ Aletta. Abygaile LB 4 3 3 4 14 &
4. | Andi Muhammad. A E 3 3 = 12 75
5. Azbin. Nur Abdiliah 4 3 3 3 13 81
6 | Chstian Imannucl i i g 1 6 | 100
7| Dinda Putri Kirana [ 2 2 2 3 50
8 Eshan MuhammadFR | 3 3 3 3 12 75
9. Fadel Seprianto 2 3 2 2 9 56
10. | Gwen Prisca 4 3 3 4 14 8
11 | Thou Zacky Aulia R 3 2 - 2 9 56
12 | Khairunnisa 4 3 | @ 3 13 %1
i3 [ Mubammad AdiWSA | 3 2 2 3 10 62
14 Muhammad Afdlal R 4 3 1 3 B S0
15, | Mubammad Juka F 4 4 3 H= 14 88
16, | Mubammad Rizky.A F 4 3 3 1 14 38
17 Nathania Yocelin.S 3 3 3 3 12 s |
18, | Putri Christiani 4 3 Sl 13 81 |
19, | Serena Anggeliana M 3 ] 3 3 12 T
20, | Sulfiani 3 3 3 4 13 81
21. | Sutan Januar Firdausi 3 3 3 3 o >
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Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

7
Lembar Observasi Guru
Nama Mahasiswa : Mesra Yasin
Nama Sckolah : SDN 011 Samarinda Utara
Kelas/Semester : IVA/I

Mata Pelajaran

Siklus/Pertemuan B

Hari dan Tanggal

Petunjuk

: Pendidikan Pancasila

: Selasa, 27 Februari 2024

Berilah skor pada point-point cara memberikan pada kolom skor 1, 2, 3, dan 4 sesuai kriteria
sebagai benikut!

| = Kurang

2= Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

No

Aspek Yang Diamati

Pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan

dan kepercayaan masing-masing.

= n
membaca doa sesuat dengan agama ‘
\

Mcnyampaiwn tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Mengarahkan peserta didik untuk
membentuk kelompok.

Guru memilih kelompok peserta didik
dengan membentuk 4-6 peserta didik,

Guru menyampaikan materi dan =~
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mempeélajari materi.
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7. | Kelompok memiliki tanggung jawab
masing-masing dengan materi yang
telah diberikan dengan cara berdiskusi,

C. | Penutup

8. | Proscs pembelajaran akhir
dilaksanakan masing-masing
kelompok dengan menjelaskan hasil
dari diskusi, dun menyimpulkan materi
l pembelajaran hari ini,

\ 9. | Setelah itu, guru bersama peserta didik
melakukan refleksi pembelajaran yang
' telah dilakukan.

l 10. | Memberikan kesimputan dan

l penguatan lalu mengakhiri

pembefajaran dengan salam dan doa.

l:] SIS
Persentase

62,5%

Mengetahui
Wali ;lus

Fiddmn, S.Pd
NIPPPK. 1970705202321 1009

Samarinda, 27 Februan 2024

Penchti

v

Mesra Yasin
NPM. 20862061 14
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Nama Mahasiswa
Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Siklus/Pertemuan
Hari dan Tanggal
Petunjuk

Berilah skor pada point-point
sebagai berikut!

| = Kurang

2= Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

111

Lembar Observasi Guru

t Mesra Yasin

: SDN 011 Samarinda Utara
VA

: Pendidikan Pancasila

5 1]

: Kamis, 29 Februari 2024

cara memberikan pada kolom skor I, 2, 3, dan 4 sesuai kriteria

| No
LA
1

Aspek Yang Diamati ‘
 Pendabulvan

Membuka pembelajaran dengan

membaca doa sesuai dengan agama

dan kepercayaan masing-masing.

Mengeeek kehadiran peserta didik.

_?v!_crlyampal_lznn tujisan pembelajaran.
Kegiatan Inti ==
VMcng'arvnrkah peserta didik untuk

membentuk kelompok.

|

Guru memilih kelompok peserta didik

v

dengan membentuk 4-6 peserta didik,
Guru mcnynmpiika:nﬁm' dan

memberikan kesempatan bag peserta

didik untuk mempelagan maters. |
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Kelompok memiliki tanggung jawab v 2
masing-masing dengan materi yang
telah diberikan dengan cara berdiskusi.
C. | Penutup
8. | Proscs pembelajaran akbir 4 3
diluaksanakan masing-masing
kelompok dengan menjelaskan hasil
dari diskusi, dan menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini.
9. | Setelah itu, guru bersama peserta didik v 3
melakukan refleksi pembelajaran yang
telah dilakukan.
10. | Memberikan kesimpulan dan v 2
penguatan lalu mengakhirt
pembelajaran dengan salam dan doa.
Jumiah B 6 | 21 27
Persentase = 67,5%
Mengetahui Samarinda, 06 Maret 2024
Wali Kelas Penelit
Fiddin, S.Pd Mesra Yasin

NIPPPK. 197907052023211009 NPM. 2086206114



Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Nama Mahasiswa
Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Siklus/Pertemuan
Hari dan Tanggal
Petunjuk

Lembar Observasi Guru

: Mesra Yasin

: SDN 011 Samarinda Utara

VAN

: Pendidikan Pancasila
1N

: Jum’at, 08 Maret 2024

Berilah skor pada point-point cara memberikan pada kolom skor 1, 2, 3, dan 4 sesuai kriteria

sebagai berikut!
| = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

No Aspek Yang Diamati

A

o

Lo

membaca doa sesuai dengan agams
dan kepercayaan masing-masing.

| Mengecek kehadiran peserta didik.

Pendahuluan B 1
1. | Membuka pembelajaran dengan

-~

Menyampaikan mjuan pembelagaran.

Kegiatan Inti

> =

Mcngarﬁkaan peserta didik untuk
membentuk kelompok

l dengan membentuk 4-6 peserta didik.
' 6 RG‘Wikan materi dan
‘ memberikan kesempatan bagi peserta
| didik untuk mempelajari materi.

5. | Guru memilih kelompok peserta didik

5

115



e s
— ] A }—=°'

116

=

o Al
o
et
— a

i €
J: = A"
-
‘.\;.. -
~

L
- .“
e




117




118

- .
v

= T
f= i
e
>
t




119




120




Lampiran 18. Daftar Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il

Daftar Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

121

No Nama Pra Siklus | Siklus 1 | Siklus Il
1. | Ahsanun Nida 70 70 90
2. | Ainin Humairah A. Z 70 90 100
3. | Aletta Abygaile B 50 80 100
4. | Andi Muhammad Azzam 50 80 90
5. | Azbin Nur Abdillah 70 80 90
6. | Christian Imanuel 80 100 100
7. | Dinda Putri Kirana 50 50 60
8. | Eshan Muhammad Fakhri R 70 70 80
9. | Fadel Seprianto 60 60 70
10. | Gwen Prisca 80 90 100
11. | Ibnu Zacky Aulia Rachman 60 60 70
12. | Khairunnisa 70 90 90
13. | Muhammad Adi Wijaya S. A 70 70 70
14. | Muhammad Afdhal Rasyid 70 80 80




122

15. | Muhammad Jaka Febrianto 60 90 90
16. | Muhammad Rizky Al-Farizi 70 90 100
17. | Nathania Yocelin Situmorang 60 80 100
18. | Putri Christiani 70 80 80
19. | Serena Anggeliana Marcisye 70 90 90
20. | Sulfiani 80 100 100
21. | Sutan Januar Firdausi 80 90 100
22. | Yefta Nathanael Simaremare 80 100 100
23. | Yehezhkiel Derosarioneri Jajong 80 100 90
24. | Zakaria Ahmad Thoriq 80 100 100
Jumlah 1.650 1.990 2.140
Rata-rata 68,75% 82,91% | 89,16%
Tuntas 7 18 20
Tidak Tuntas 17 6 4
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 29,16% 75% 83,33%
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Lampiran 19. Lembar Hasil Kerja Soal Pra Siklus
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Menunit pernystaan di atas yang iiecupakan porma bukum adalah..,
a 1),2) dn3)
b. I).-ﬂ);dan4)
7\0;.2),-@4)
d. 2),3), dan 4)

PR T RO P e .h!
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Nama : Ain! '70

Kelas : /) 4

Pilihlah jawaban yang tepat.

ﬁﬁtmm yang harus diterimu dan dimiliki oleh warga masyarakat adalah pengertian

a3 Kewajiban XAtumn
0. Hak d, Normia

2. /Segale sesuatu yang harus dilakukan sesuni Ketentuan yang berfaku adalah pengertian

8. Keharusan ¢ Hak
Kewajiban d. Hukum
. Jika kwajiban tidak dilaksanakun maka kita akan mendapatkan, ..
0. Usng ¥, Sanksi
b, Kejutan d. Hudsah
\‘%fm'mm kepada guru merupakan . wargn sckolah
‘d\.' Kewajiban ¢, Penlaku buruk
b;, Hak d. Pelanggaran

\S/((onloh musyawarah di sekolah. .
a. Musyawarah pembangunan fasilitay umum
W, Musyawirah pemilihan ketus kelas

¢ Musyawarih Penentuan tempat liburan Keluarga

d/ Muasvawarah membunt judwal ronda malams
6/ Pada sant mengendarmi kendamun bermotor, scorang remaa tidek mengennkan helin.

Tindukan remaja tersebut telah melanggar norma...

a  Sosial ¢. Kesopanun

}{ Hukum d. Kesusitaan

X Aturan yang berdasarkan padi tingkah laku yang berlako i masyarakat adalah.

a.  Norma kesopanin

b, Noma hukum

¢, Nomma agama
X Norma kesusilaan
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‘Menurut pernyataan di atas yang merupakan norma hukum adelah...
a 1),2),dan3)
b 1),3), dand)
5 10,2, dan 4)
4 2),3), dan 4)



Kewajiban d. Hukum
; 3 Jika kwajiban tidak dilaksanakan maka kita akan wendopatkan,.,
" o U Sk
b Kejutan d Hadiah
X Hormat kepada gury merupakan ... warga sekolah
“a. Kewajiban <. Periluku buruk
s{ Hak d. Pelanggaran
Xcmh musyawarah disckolah, ..
7 4. Musyawarah pembangunan fasilitas umum
b. Musyawarsh pemilihan ketua kelas
. Musyawarah Penentuan tempat liburan keluarga
7 Musyawarsh membuat jadwal ronda malam
G/ Pada saat mengendarai kendaran bermotor, seorang remaja fidik mengenakan helm.
' Tindakan remaja tersebut telah melanggar norma...
a. Sosial <. Kesopanan
Y. Hukum d. Kesusilaan
Aturan yang herdasarkan pada tingkah laku yang berlaku di masyarakat adalab.
b. Norma hukum
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Kewajiban d. Hukum
; 3 Jika kwajiban tidak dilaksanakan maka kita akan wendopatkan,.,
" o U Sk
b Kejutan d Hadiah
X Hormat kepada gury merupakan ... warga sekolah
“a. Kewajiban <. Periluku buruk
s{ Hak d. Pelanggaran
Xcmh musyawarah disckolah, ..
7 4. Musyawarah pembangunan fasilitas umum
b. Musyawarsh pemilihan ketua kelas
. Musyawarah Penentuan tempat liburan keluarga
7 Musyawarsh membuat jadwal ronda malam
G/ Pada saat mengendarai kendaran bermotor, seorang remaja fidik mengenakan helm.
' Tindakan remaja tersebut telah melanggar norma...
a. Sosial <. Kesopanan
Y. Hukum d. Kesusilaan
Aturan yang herdasarkan pada tingkah laku yang berlaku di masyarakat adalab.
b. Norma hukum
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Lampiran 20. Lembar Hasil Kerja Soal Siklus I

NAMA ; SUEAN VAl gy 0

KELAS ;A

1. Perhatikan gambar berikut!

\/

Gambar tersebut menunjukkan perilaku siswa yang mematuhi norma...
A Agama C. Kesusilaan
B Kesopanan X Hukum
\3/<cumng s1swal vang patuh terhadap norma kesopanan tampak pada perilaku sepert
A. Saat belajar tidak pernah berhicarn
B. Setiap melihat gury selaly bersulaman

x Iidak suku berbohang pada teman

D. Tidak meludah di sembarang tempat
J{‘ﬂl.\hk:un pernyatnan berikut!
1} Sanksi bagi pelanggar berupa denda, pencabutan hak tertentu penjiara
21 Sanksi bersifat tegas dan nyata
3) Bersumber darl han nurani manusia
4)  Bersumber dari peraturan yang dibuat pleh Negars
5) Sanksi bagi pelanggar dikucilkan dani pergaulan
Ciri-ciri norma hukum ditunjukkans nomor...
A 1) 2), dan 3) C.2),3), dan 4)

X 1).2),dan 4) B.2). 3), dan 5)
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e
A\S
N

'€ Memudahkan pergaulan bagi masyarakat
D. Mempertahankan keaslian budaya bangsa
s Kesusilaan adalsh peraturan hidup yang bersumbe dai.
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Gtmbu: Mﬂt menunjukkan perilaku siswa yang mematuhi norma. ..
A Agama C. Kesusilasn
B. Kesopanan Y. Hukum

A. Saat belajar tidak pernah berbicara
B Seﬁnp.mdihnmm;dnln bersalaman
A X<_ Tidak suka berbohong pada teman

B 1) Sanksi bagi pelanggar berupa denda, pencabutan hak tertentu, penjara
2) 'W%ﬁfu;m:&n nyata

3} Bersumber dari hari nurani manusin

1& Bersumber dari peraturan yang dibuat oleh Negara
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(&

. U
mm:p.gk.f..t.c.hr.m.ﬁam 1A

Kewas ;4N

1. j’é}hnliknn gambur berikut!

\/

Gambar tersebut menunjukkan perilaku siswa yang mematuhi norma
A Agama C. Kesusilaan
B Kesopanarn . Hukum

2/Seorang siswa yang patuh techadap norma kesopanan 1ampak pada perilaku seperti
\/
A. Saat belajar tidak pernah berbicam
B Setiap melihat gury selalu bersalaman
&, Twdak suka berbohong pada temun
D, Tidak meludah di sembarang tempat
L,:/ Perhatikan pernyataan berikut
1) Sanksy bagr pelanggar berupa denda, pencabutan hak tertentu. penjars
) Sankst bersifal teeas dan nvaty
V) Bersumber dar hier nurami manusia
4) Bersumber dan peraturan yang dibuat oleh Negamn
5)  Sanksi bagy peinngear dikacilkan dan pergautan
Ciri=ciri norma hukum ditusjukkan nomor.

A. 1), 2),dan 3) C,2),3), dun 4)

/ﬁ 1), 2), dan 4) 2.2) 3), dan 5)
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mwmmmndupmmmmm
K. Menciptakan keamanan dan ketertiban
D. Mempertahankan keaslian budaya bangsa

o kesuian adala prsuran hidup yan ersmber dri..
)( Kebiasaan hidup manusia

€. Pemerintah yang berkuass.
Goa Kita melanggar peratuean di sckolali, maka kita bisa merugikan..
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Lampiran 21. Lembar Hasil Kerja Soal Siklus Il

SO .‘l'.“.

o

Salah saw tindakan yang tidak boleh dilakukan pada kegiatan di atas yaitu...
A. Bebas menyampaikan pendapat
B. Menghargai pendapat teman
Mencela pendapat teman
D. Menerima perbedaan pendapat

2./ Tata cara menyampaikan pendapat yang baik yaitu..
A. Menggunakan bahasa yang rumit

B. Memaksa orang lain untuk setuju
. Pendapat disampaikan sesual topik
D. Mencela pendapat teman yang lain

\/Setelah mendapal gifiran sehingga |angan memotong pembicaraan orang lain,
merupakan pengertian dari...
A. Gunakan sudut pandang netral
B Menyampaikan pendapat setelah mendapat giliran
C. Menggunakan bahasa yang sopan
D. Membernkan pendapal sesuai pembahasan

4/ Tips menyampaikan pendapal dengan baik, kecuall .
A. Mengenali diri sendiri
B. Memahami intonasi yang akan disampalikan
C. Yakin dengan pendapal yang akan disampaikan
¥ Menggunakan bahasa yang rumil

%il dari proses saling bertukar pendapal yang diserai data dan bukti biasanya
menghasilkan,.,
X Sudut pandang baru yang bisa diterima kedua belah pihak
B. Informasi yang akurat
C. Pengalaman yang berkesan
” Kesepakatan yang blsa diterima kedua belah pihak

7 Berikut ini yang termasuk tata cara menyampaikan pendapat, kecuali...
X Menyerang orang yang berbeda pendapat dengan kita
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-----

B, Kegiatan unt ing menawarkan argumentasi yang dimillki

X Proses untuk saling beriukar pendapat terhadap isu tertentu dengan masing-
masing pihak memberikan atasan dan argumentas| yang blsa disertal denqan
bukt, data, dan informasi untuk mempertahankannya

D. Kegiatan untuk saling bertukar pikiran terhadap argumen untuk saling
menghasilkan data yang lebih akurat

/ Perdebaan pendapat yang dimiliki oleh pihak yang terlibat di datam debat/rapat
merupakan hal yang biasa untuk ditemul, Maka dari itu, peseria debat wajib untuk
memahami tujuan dari pelaksanaan debat yaitu...

A. Memberikan penilaian terhadap jatannya debat

B. Menyimpulkan isi dari pelaksanaan debat

C. Menyanggah argumentasi plhak lawan sampai habis

Menyampaikan pendapat yang dimiliki oleh masing-masing pihak

@ Salah satu strategl yang tepat untuk dilakukan saal adu pendapat agar pihak lawan
~ fidak bisa menjawabnya adalah..

A Membuat fuangan suasana menjad| tegang
B. Mempematlkan setiap gerak gerik lawan yang ada

A Menyampaikan pendapat berdasarkan fakta dan data yang valid atau benar
D. Melaksanakan debat dengan penuh rasa ikhlas




141

D Menerima perbedaan pendapat

2 / _c{,‘,ﬁ_mra menyampaikan pendapat yang baik yaitu...
" A. Menggunakan bahasa yang rumit

B. Memaksa orang lain untuk setuju
@ Pendapat disampaikan sesual topik

D. Mencela pendapat teman yang lain

N\ merupakan pengertian dari...
A. Gunakan sudut pandang netral
B. Menyampaikan pendapat setelah mendapat giliran
C. Menggunakan biahasa yang sopan
Memberikan pendapal sesual pembahasan

X Setelah mendapat giliran sehingga jangan memotong pembicaraan orang lain,

4~ Tips menyampaikan pendapat dengan baik, kecuall...
A. Menganali diri sendiri
@ Memahami intonasi yang akan disampaikan
C. Yakin dengan pendapat yang akan disampaikan
D. Menggunakan bahasa yang rumit

Hasll dar! proses saling bertukar pendapal yang disertal data dan buktl biasanya
=3

A Sudut pandang baru yang bisa diterima kedua belah pihak

‘B. asi yang akurat

(o} Pengalaman yang berkesan

'D‘ Kesepakatan yang bisa diterima kedua betah pihak
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8 'Boﬁnl yang tepat dari pelaksanaan pendapat dalam debat adalah...
~ A Proses yang dilakukan untuk saling bertukar informasi valid berdasarkan buku

dan dala yang tepat -

B. Keglatan untuk saling menawarkan argumentasi yang dimiliki

B, Proses untuk saling bertukar pendapal terhadap isu tertentu dengan masing-

~ masing pihak memberikan alasan dan argumentasi yang bisa disertai dengan

bukt, data, dan informasi untuk mempertahankannya

D Keguatan untuk saling bertukar pikiran terhadap argumen untuk safing
menghasilkan data yang lebih akurat

Perdebaan pendapat yang dimiliki oleh pihak yang terlibat di dalam debatrapat
merupakan hal yang tiasa untuk ditemul, Maka dari ilu, peserta debat wajib untuk
memahami tujuan dan pelaksanaan debat yaitu...
A Memberkan penilaian terhadap jalannya debat
B. Menyimpulkan isi dan pelaksanaan debat
>/ Menyanggah argumentasi pihak lawan sampai habis
. Menyampaikan pendapat yang dimiliki oleh masing-masing pihak

. Salah satu strategl yang tepat untuk dilakukan aal adu pendapat agar pihak lawan
tidak bisa menjawabnya adalah...

A. Membuat ruangan suasana menjadi tegang
B, Memperhatikan setiap gerak gerik lawan yang ada

~ Menyampaikan pendapal berdasarkan fakia dan dala yang valid atau benar
D Melaksanakan debat dengan penuh rasa ikhlas




Lampiran 22. Pedoman Observasi

Pedoman Observasi
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No Aspek Yang Diamati Keterangan
1. | Persiapan dalam pelaksanaan | 1. Modul ajar
pembelajaran 2. Daftar isi
3. Media pembelajaran
2. | Proses kegiatan pembelajaran 1. Kegiatan awal
2. Kegiatan inti
3. Kegiatan penutup
3. | Kesesuaian antara model | Model pembelajaran Problem Based

pembelajaran  Problem Based
Learning dengan tujuan

pembelajaran pada modul ajar

Learning sesuai dengan modul ajar
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Lampiran 23. Dokumentasi Siklus |
Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1

Pada pertemuan 1 menjelaskan materi tentang arti norma dan bentuk norma

sebelum mengerjakan tugas.
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Setelah menjelaskan materi peneliti tidak lupa melakukan tanya jawab untuk

mengetes apakah mereka mendengar dan memahami materi.
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 2

Pada pertemuan 2 melakukan apersepsi untuk menguji daya ingat pada materi
sebelumnya. Menjelaskan materi tentang norma-norma yang berlaku di lingkungan

masyarakat

Peneliti menampilkan sebuah video serta menjelaskan dari video tersebut dan
membentuk kelompok
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 3

Pada pertemuan 3 peneliti melakukan apersepsi setelah itu menjelaskan materi
tentang apa itu hak serta apa saja hak anak di rumah dan di sekolah. Peneliti

melibatkan area yang ada di sekitar yang dimana merupakan sebagai contoh.
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Setelah menjelaskan materi peneliti tidak lupa melakukan tanya jawab untuk

mengetes, apakah mereka mendengarkan selama materi dijelaskan
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Lampiran 24. Dokumentasi Siklus 11

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1

Pada pertemuan 1 peneliti melakukan ice breaking untuk membuat murid tidak

bosan di kelas, selesai itu melakukan apersepsi. Peneliti menjelaskan materi tentang

kewajiban anak di rumah dan di sekolah
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Setelah menjelaskan materi, peneliti membentuk kelompok dan memberikan

mereka tugas. Setelah selesai mengerjakan mereka juga mempresentasikan hasil

kerja mereka di depan teman-teman
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 2

Pada pertemuan ini, peneliti tidak lupa melakukan apersepsi dan memberikan
mereka kesempatan untuk bertanya, selama materi di jelaskan bagian mana yang

mereka masih kurang paham
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Setelah menjelaskan materi, peneliti memberikan kepada murid-murid quiz dengan

materi-materi yang selama di jelaskan kepada mereka

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 3

Pada pertemuan ini, peneliti menjelaskan materi tentang tata cara dalam

menyampaikan pendapat dengan baik
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Kegiatan Belajar Mengajar Tugas Kelompok Pertemuan 3

Setelah menjelaskan materi, peneliti tidak lupa membentuk kelompok dan

memberikan tugas. Setelah itu mereka mempresentasikan hasil kerja mereka di

depan teman-teman
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